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ABSTRAK 

Nurfadila. 2023. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII 

IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Ilhamsyah dan Pembimbing II 

Nursakiah. 

 

Masalah utama dari penelitian ini yaitu siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA 

Negeri 4 Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap aktivitas dan 

hasil belajar matematika pada siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen dengan desain penelitian 

yakni One Group Pretest-Posttest Desaign.  Sampel yang digunakan adalah siswa 

kelas XII IPA 2 dengan jumlah 33 siswa, menggunakan teknik simple random 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes pada data hasil belajar 

matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran problem based learning.  

Berdasarkan analisis statistik deskriptif dan inferensial, dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1). Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based learning terhadap aktivitas siswa dengan rata-rata 

persentase keaktian siswa adalah 74%. 2). Terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar dengan adanya 

peningkatan hasil belajar matematika siswa berada dalam kategori tinggi 

berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 

0,8056 atau 80,56%. 3). Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

penerapan model pembelajaran problem based learning mencapai 84% yakni 

respon yang baik atau positif. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Aktivitas, Hasil Belajar 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar kurikulum wajib pada setiap 

sekolah adalah matematika (Arif, dkk., 2021). Matematika mempunyai peran 

besar dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua aktivitas kita melibatkan 

kegiatan yang bersifat matematika, misalnya menghitung dan mengukur 

(Jusmiana dan Nursakiah, 2016). Matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang penting dalam dunia pendidikan (Gaffar, dkk. 2021) karena dengan 

matematika manusia menjadikan ilmu tersebut sebagai pengetahuan dasar yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan disiplin ilmu yang lainnya.  

Matematika diberikan kepada siswa sejak dimulainya pendidikan di sekolah 

dasar agar siswa dibekali oleh kemampuan dalam berpikir yang logis, analisis, 

sistematis, kritis, dan kreatif (Gaffar, dkk. 2021) serta memiliki kemampuan 

untuk bekerja sama disekitarnya. Dalam   proses pembelajaran guru disaran-kan 

memiliki kepekaan untuk mengenali setiap kemampuan yang dimiliki siswa 

(Musdalifah dan Kristiawati, 2021).  

Tujuan pembelajaran matematika tersebut agar siswa dapat memahami 

konsep matematika dan pengaplikasiannya serta dapat menjelaskan 

keterkaitannya dalam memecahkan masalah. Untuk mencapai tujuan suatu 

pembelajaran ketika model dan perencanaan yang digunakan mempengaruh 

kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut dan keberhasilan 

siswa akan tercapai saat proses berpikir siswa tersebut juga terlibat di dalam 

proses pembelajaran (Ashabulkahfi dan Nursakiah, 2022).  
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Menurut Yanti (Fadhilah, dkk., 2022) bahwa Penerapan problem based 

learning dapat membangun kemampuan komunikasi, motivasi siswa, sikap 

sosial siswa dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari 

2023 di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto, guru semaksimal mungkin 

menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa aktif memberikan timbal 

balik atas materi yang diberikan. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang 

hanya mendengarkan penjelasan guru, seperti yang terlihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 1.1 Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA 2  

 

Gambar 1.1 memperlihatkan situasi kelas yang menunjukkan terdapat hanya 

2 siswa mengangkat tangan untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang 

sedang dipelajari di kelas tersebut.  

Pembelajaran yang terbatas pada aktivitas mendengarkan guru dan diskusi, 

dan tidak terdapat aktivitas pendukung didalam proses pembelajaran, 

pembelajaran tersebut dapat menyebabkan aktivitas belajar siswa yang tidak 

optimal (Rahmadani N dan Anugraheni, 2017). Oleh karena itu, Rahmadani N 
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dan Anugraheni (2017) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk beraktivitas di dalamnya dan 

pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan problem based 

learning (PBL).  

Menurut Yamin (Sari, 2020) bahwa problem based learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang memberikan kondisi belajar aktif kepada 

peserta didik dalam memecahkan masalah dunia nyata. Hal ini sejalan dengan 

ungkapan Novelita dan Darmayansyah (2022) bahwa dengan model problem 

based learning juga menjadikan siswa lebih aktif karena pada proses 

pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikirnya, mengarahkan siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam 

bidang studi yang dipelajari. Berkenaan dengan hal tersebut, telah dibuktikan 

oleh penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Retna Widayanti dan 

Khumaeroh Dwi Nur’aini (2020) bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar 

matematika siswa sebesar 87,10% pada siklus II dengan menerapkan 

pembelajaran yang berbasis masalah.  

Selain dari guru kurang mendapatkan timbal balik dari siswa di dalam 

proses pembelajaran, hasil belajar matematika siswa juga tergolong rendah 

karena masih terdapat siswa yang memperoleh nilai tepat atau dibawah standar 

KKM yakni 75. Dengan melihat hasil rekapitulasi nilai ulangan harian siswa 

kelas XI IPA 2 dengan jumlah siswa 30 orang, terdapat 16 siswa yang 

memperoleh nilai < 75 dan 14 siswa memperoleh ≥ 75.  Dapat dilihat pada pada 

gambar dibawah ini, daftar nilai siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.  
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Gambar 1.2 Daftar Nilai Siswa Kelas XI IPA 2 

 
Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto 

Berdasarkan gambar 1.2 daftar nilai siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 

Jeneponto memperlihatkan bahwa terdapat 19 orang dari 33 siswa yang 

memperoleh nilai ulangan harian dibawah standar nilai KKM yaitu <75. 

Pencapaian hasil belajar siswa dapat berasal dari penerapan pembelajaran oleh 

guru di kelas, seperti yang dimaksud oleh Fauzia (2018) bahwa penerapan 

model pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mencapai hasil belajar 

secara optimal adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam 

menyampaikan materi kepada siswa agar siswa dapat mengaitkan materi 

Wali kelas: Sri Wahyuni, S.Pd., 

1 ALDI L

2 ALYA PUSPITA M. P 89 90 90 88 90

3 ANDI LUTFIAH ASSAHRA P 89 92 88 90 85

4 ANGGRIANI MUCHSIN P 90 90 90 95 90

5 AMRAN L 89 80 90 85 80 88

6 DILPA AULIA HAPSOH P 95 90 95 90 92

7 DINAR ISLAMIAH P 95 90 95 90 92

8 Firmansyah L 78 80 80 78 80

9 HIKMA AMALIA RAMADANI P 90 90 90 90 90

10 INDRI FEBRIANA P 95 95 90 90 90

11 Jumadi L 92 89 90 90 89

12 Lutfiah Indhi Amalia P 95 90 85 95 90

13 MIFTAHUL DJANNAH P 90 90 84 90 90

14 MUH. DIMAS L 90 90 88 90 90

15 MUH. FADLI L 89 88 80 78 85

16 MUH. IRSYAD L 85 88 80 78 85

17 MUHAMMAD FAISAL JUFRI L 89 88 80 78 85

18 MUHAMMAD ROIHAN FAHRUDDIN L 89 90 85 95 90

19 MUHAMMAD TAUFIK HIDAYAT L 90 88 85 90 90

20 NUR ANISAH WARDAH. B P 95 90 89 95 90

21 NUR MUTHMAINNAH P 78 88 90 90 92

22 Nurhikmayanti P 90 90 90 90 89

23 Nurul Jumhaeriah P 95 88 80 78 85

24 Nurul Sawal Annisa P 92 90 89 88 90

25 Putry Ramadhani P 95 92 90 88 90

26 Rezky Amelia Nur P 90 88 90 87 80

27 RIZKY AMALIAH PUTRI. K P 90 89 90 79 80

28 ST. MUTMAINNAH P 89 90 90 90 90

29 Sukri Ahmad Rivail L 90 89 90 79 80

30 Sulvikar L 89 88 80 78 80

31 SYAHRATY RIDHAYAH. S P 92 90 90 90 90

32 TRI ZACKY DARMAWAN L 90 89 90 79 80

33 UMRAH WATI NUR P 90 92 90 90 90

KELAS XI IPA 4

74,15

NO.

73

85 64

94 64

81

71

74

62

96

70

64

80

79

80

64

85

71

86

71

78

62

64

81

64

64

82

72

74

79

64

90

88

72

78

NAMA SISWA L/P

Tugas
Ulangan

KD 3.1 KD 4.1

UH

SMA NEGERI 4 JENEPONTO

TAHUN PELAJARAN 2022/2023

RATA-RATA

95

88

94

90

95
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dengan kehidupan nyata yakni dengan menerapkan model Problem based 

Learning atau disebut juga dengan model pembelajaran berbasis masalah.  

Model problem based learning diharapkan dapat meningkatkan hasil dan 

aktivitas belajar siswa (Agustin, 2013). Hal tersebut didukung oleh penjelasan 

dari Novelita dan Darmayansyah (2022) bahwa Model problem based learning 

(PBL) menjadikan siswa lebih aktif karena pada proses pembelajaran siswa 

diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dengan 

begitu, Penerapan model problem based learning (PBL) pada pelajaran 

matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Fauzia, 2018) 

Melihat keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 SMA 

Negeri 4 Jeneponto”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Apakah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berpengaruh Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 

2 SMA Negeri 4 Jeneponto? 

2. Apakah Penerapan Model Problem Based Learning Berpengaruh Positif 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 

Jeneponto? 

3. Apakah siswa merespon baik atau positif terhadap proses pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran problem based learning pada siswa 

kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut.  

1. Untuk Mengetahui Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 

SMA Negeri 4 Jeneponto Selama Proses Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning.  

2. Untuk Mengetahui Penerapan Model Problem Based Learning Berpengaruh 

Positif Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 SMA 

Negeri 4 Jeneponto. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas 

XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

akan diuraikan sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

referensi yang bersifat ilmiah guna menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat Praktis dalam penelitian ini, memberikan manfaat sebagai 

berikut. 
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a. Pihak sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi sekolah 

dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran.  

b. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

guru dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran problem based lerning.  

c. Bagi siswa  

Penelitian diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam memahami 

materi yang telah disampaikan oleh guru dan lebih giat belajar.  

d. Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan sekaligus 

keterampilan bagi penelitian lain tentang penerapan model pembelajaran 

problem based learning, maupun pengaruhnya terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa.   



xxi 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS   

A. Kajian Pustaka  

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Menurut Aris Shoimin (2020:23) model pembelajaran memberikan kerangka 

dan arah bagi guru untuk mengajar. Hal ini diperjelas oleh Syamsidah dan Suryani 

(2017:10) bahwa model pembelajaran adalah sebuah rancangan pembelajaran 

jangka panjang yang didalamnya berisi tentang kerangka konseptual yang dapat 

dijadikan penuntun mencapai tujuan pembelajaran. Adapun menurut Isrok'atun 

dan Rosmala (2018:27) bahwa model pembelajaran menjadi pedoman secara garis 

besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dari 

awal hingga evaluasi pada akhir pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

terarah dan dapat melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berupa pola rancangan pembelajaran oleh guru di kelas yang termuat 

di dalam perangkat perencanaan pembelajaran.  

Yulianti dan Gunawan (2019) mengemukakan bahwa Model pembelajaran 

problem based learning merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada 

kegiatan pemecahan masalah, dengan begitu pembelajaran akan sangat menuntut 

siswa secara aktif menghadapi bentuk permasalahan yang disajikan oleh guru. 

Retna Widayanti dan Khumaeroh Dwi Nur'aini (2020) lebih memperjelas lagi 

bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses yang dimulai dengan 

ide-ide dalam membangun pemahaman atas ide-ide yang telah dimiliki siswa 
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tersebut. Sebab mengajar dengan model pembelajaran problem based learning ini 

merupakan proses yang memerlukan kepercayaan siswa yakni kepercayaan bahwa 

semua siswa dapat membuat ide yang bermakna tentang matematika sehingga 

siswa akan lebih bersemangat mempelajari matematika (Widayanti dan Nur'aini, 

2020).  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam 

pembelajaran yang berbasis masalah, siswa diharapkan mampu berpikir logis atas 

ide-ide atau gagasan yang dapat diungkapkan melalui partisipasi aktif siswa atas 

masalah matematis yang telah disediakan oleh guru.  

Menurut Retna Widayanti dan Khumaeroh Dwi Nur’aini (2020:14) yang 

menyatakan bahwa walaupun siswa lebih banyak belajar sendiri, peran guru juga 

sangat penting untuk memantau aktivitas serta menfasilitasi proses belajar dan 

merangsang siswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. 

Sehingga di dalam proses pembelajaran guru lebih banyak berperan sebagai 

mediator atau fasilitator dalam membantu kegiatan belajar siswa untuk 

menemukan solusi dan menggunakan sumber belajar yang ada.  

Diperjelas pula oleh Putri, dkk. (Fadhilah, dkk., 2022) bahwa model 

pembelajaran problem based learning ini menggunakan masalah yang bersumber 

dari kehidupan sehari-hari yang bertujuan agar siswa dapat membangun 

pengetahuan serta menerapkan ilmunya dalam memecahkan masalah.  

Berikut terdapat tahapan dalam menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) menurut Ibrahim dan Nur (Sari, 2020:212) pada tabel 

berikut:  
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Tabel 2.1 Tahapan Model Problem Based Learning  

Sintaks Aktivitas/Kegiatan Guru Aktivitas/Kegiatan siswa 

Fase-1  

Orientasi siswa 

kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau 

cerita untuk memunculkan 

masalah, memotivasi siswa 

untuk terlibat langsung dalam 

pemecahan masalah yang dipilih 

Kelompok siswa 

mengamati dan memahami 

masalah yang disampaikan 

oleh guru atau yang 

diperoleh dari bahan bacaan 

yang disarankan. 

Fase-2 

Mengorganisas

ikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah tersebut 

Siswa berdiskusi dan 

membagi tugas untuk 

mencari data/bahan/alat 

yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

Fase-3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Siswa melakukan 

penyelidikan (mecari 

data/referensi/sumber) 

untuk bahan diskusi.  

Fase-4 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai, 

seperti laporan, video dan model 

untuk membantu mereka berbagi 

tugas dengan temannya. 

Siswa melakukan diskusi 

untuk menghasilkan solusi 

pemecahan masalah dan 

hasilnya 

dipresentasikan/disajikan 

dalam bentuk karya 

Fase-5 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka 

dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

Setiap siswa/kelompok 

siswa meakukan presentasi 

dan siswa lainnya 

memberikan apresiasi. 

Kemudian, dilanjutkan 
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pemecahan 

masalah 

dengan kegiatan membuat 

kesimpulan sesuai dengan 

masukan yang diperoleh 

dari siswa yang lain. 

(Sumber:  Sari (2020 dan Dhelilik (2023)) 

Terdapat pula kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran ini 

menurut Shoimin (2020:132) yakni sebagai berikut.  

Tabel 2.2 Kelebihan dan kelemahan Model Problem Based Learning 

Kelebihan Kelemahan 

● Siswa didorong untuk memiliki 

kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata.  

● Problem based learning tidak 

dapat diterapkan untuk setiap 

materi pelajaran, ada bagian guru 

berperan aktif dalam menyajikan 

materi. Karena lebih cocok untuk 

pembelajaranyang menuntut 

kemampuan pemecahan masalah. 

● Siswa memiliki kemampuan 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivits belajar 

● Pembelajaran berfokus pada masalah 

sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari 

oleh siswa 

● Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa 

melalui kerja kelompok.  

● Siswa terbiasa menggunakan 

sumber-sumber pengetahun baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, 

dan observasi.  

● Kelas yang memiliki tingkat 

keragaman siswa yang tinggi, 

guru akan mengalami kesulitan 

dan pembagian tugas. 

● Siswa memiliki kemampuan menilai 

kemajuan belajarnya sendiri 

● Siswa memiliki kemampuan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan 

diskusi atau presentasi hasil pekerjan 

mereka.  
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● Kesulitan belajar siswa secara 

individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer 

teaching.  

Sumber: (Shoimin, 2020) 

Sumartini (Widayanti dan Nur'aini, 2020) mengemukakan bahwa terdapat 5 

karakteristik dari pembelajaran yang berbasis masalah (problem based learning) 

adalah sebagai berikut.  

1) Berdasarkan pada masalah, masalah tersebut membantu pengembangan 

kemampuan itu sendiri bukan untuk menguji kemampuan.  

2) Masalahnya benar-benar ill structured, tidak setuju pada sebuah solusi, dan 

ketika informasi baru muncul dalam proses, presepsi akan masalah dan solusi 

pun dapat berubah.  

3) Guru bertindak sebagai pelatih dan fasilitator, siswa menyelesaikan 

masalahnya sendiri.  

4) Tidak ada suatu rumus bagi siswa untuk menyelesaikan masalah, siswa hanya 

diberikan petunjuk bagaimana mendekati masalah.  

5) Originalitas dan penampilan.  

Beberapa pendapat dan gagasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah yang dapat membangun dan merangsang proses berpikir atau bernalar 

siswa melalui aktivitas siswa di kelas dalam menyelesaikan suatu masalah 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang diberikan oleh guru sehingga siswa 

memperoleh suatu pengetahuan yang baru.  
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2. Aktivitas Belajar Matematika  

Menurut Sadirman (Imas Komariah, 2017) bahwa aktivitas belajar dapat 

bersifat fisik maupun mental, sebagaimana dalam proses belajar kedua aktivitas 

tersebut harus saling berkaitan. Oleh karena itu, aktivitas belajar yang dilakukan 

oleh siswa selama pembelajaran adalah kegiatan atau perbuatan baik secara fisik 

(gerakan) maupun psikis (berpikir) yang dapat mendukung proses belajar siswa.  

Menurut Usman (Rahmadani N dan Anugraheni, 2017) menggolongkan 

aktivitas belajar siswa ke dalam beberapa hal yakni aktivitas visual, aktivitas lisan, 

aktivitas mendengarkan, dan aktivitas menulis. Dengan begitu untuk melihat hasil 

yang optimal dari aktivitas belajar matematika siswa, maka perlu adanya inovasi 

pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik (Fitri, dkk., 2020). 

Rahmadani N dan Anugraheni (2017) menambahkan bahwa salah satu cara 

untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk beraktivitas di dalamnya dan 

pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan problem based 

learning (PBL).  

Beberapa pendapat dan gagasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa aktivitas belajar merupakan segala bentuk kegiatan yang 

dilakukan dalam proses belajar. Sedangkan, aktivitas belajar matematika siswa 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam  mencari tahu dan 

menemukan pengetahuan yang baru selama proses pembelajaran matematika 

berlangsung. 
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3. Hasil Belajar Matematika  

Menurut Irwato dan Widodo (sari, dkk. 2019) bahwa hasil belajar merupakan 

indikator keberhasilan suatu pembelajaran, sehingga guru dapat mengukur tingkat 

keberhasilan siswa dalam mencerna materi yang diberikan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah pencapaian yang diperoleh dari 

proses belajar siswa.  

Dipertegas oleh Susanto (Suratman, dkk. 2019) bahwa hasil belajar diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

yang telah diajarkan. Dengan begitu, hasil belajar siswa merupakan pencapaian 

siswa selama proses pembelajaran yang dapat diukur yakni melalui kegiatan 

evaluasi berupa tes hasil belajar dan dinyatakan dengan angka-angka atau nilai yang 

selanjutnya disebut sebagai skor perolehan hasil belajar siswa.  

Beberapa pendapat dan gagasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa merupakan pencapaian siswa setelah melalui 

proses belajar matematika siswa yang diperoleh melalui evaluasi berupa tes untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.  

B. Kerangka Pikir 

Siswa yang kurang berpartisipasi aktif di dalam proses belajar banyak ditemui 

pada beberapa kelas, sehingga pihak sekolah melakukan penyaringan untuk 

menentukan satu kelas sebagai kelas unggulan yang berisi siswa/siswi cerdas dan 

aktif didalam proses belajar di kelas. Hal tersebut tentunya dilihat dari hasil belajar 

siswa, dan hasil belajar matematika siswa dapat dikatakan masih rendah. 
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Pengoptimalan pembelajaran di kelas menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka dibutuhkanlah suatu strategi atau model pembelajaran yang 

tepat dalam membangun aktivitas belajar matematika siswa dan meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa di kelas. 

Strategi yang dapat dipilih ialah model problem based learning. Model problem 

based learning adalah pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah yang 

dapat mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

sehingga mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah telah tersajikan. Model 

problem based learning dapat membuat siswa belajar lebih aktif, meningkatkan 

kemampuan belajar mandiri, teliti dan berpikiran logis. Peran guru dalam 

pembelajaran ini ialah sebagai fasilitator bagi siswa untuk membantu siswa dalam 

mengidentifikasi masalah dan penggunaan sumber belajar, serta mendukung 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Dengan demikian model problem based 

learning diduga dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa.  

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

- Siswa kurang aktif dikelas.  

- Hasil belajar yang rendah.  

 

 
Penerapan model problem based learning 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Tes Hasil Belajar Matematika Siswa 

(Pretest dan Posttest), Hasil Observasi 

aktivitas siswa dan Angket Respon Siswa  

Pretest 

Posttest 
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C. Hasil Penelitian Relevan  

Berikut ini merupakan hasil penelitian relevan dari berbagai peneliti, yakni 

akan diuraikan dibawah ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Retna Widayanti dan Khumaeroh Dwi Nur’aini 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dan Aktivitas Siswa” di 

tahun 2019. Dari hasil penelitian yang dilakukan, model pembelajaran problem 

based learning menunjukkan pembelajaran yang lebih baik dari pada 

pembelajaran ekspositori. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah bahwa penelitian ini berupa jurnal ilmiah, jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), Populasi 

maupun tempat penelitian ini dilakukan di kelas 8 SMP YPPK Yoanes XXIII 

di merauke, tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar 

matematika dan aktivitas siswa melalu pemebalajaran problem based learning 

(PBL). Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

Analisis Data Menggunakan Uji T-Test 

Hasil 

Terdapat Pengaruh (siswa 

terlibat aktif mengikuti 

pembelajaran didalam kelas dan 

hasil belajar matematika siswa 

meningkat)  

Tidak Terdapat Pengaruh (siswa 

kurang aktif mengikuti 

pembelajaran didalam kelas dan 

hasil belajar matematika siswa 

tetap) 
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dalam menerapkan model pembelajaran problem based learning sebagai 

tindakan yang digunakan, variabel yang akan diteliti adalah variabel aktivitas 

dan hasil belajar matematika siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hadist Awalia Fauzia, yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD” di tahun 2018. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, bahwa pembelajaran dengan model Problem based 

learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5% sampai yang tertinggi 40%, 

dengan rata-rata 22,9%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah bahwa penelitian ini berupa jurnal ilmiah, jenis penelitian yang 

digunakan adalah meta analisis dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model problem based learning pada mata pelajaran Matematika 

SD. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem based 

learning dalam pembelajaran matematika. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Normala Rahmadani N. dan Indri Anugraheni, 

yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Pendekatan 

Problem Based Learning Bagi Siswa Kelas 4 SD” di tahun 2017. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar Matematika melalui 

pendekatan Problem Based Learning siswa kelas 4 SDN Petirrejo Kecamatan 

Ngadirejo dari siklus I ke Siklus II mengalami peningkatan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini 
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dibuat dalam sebuah jurnal ilmiah, penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), populasi dan tempat penelitian yang dilakukan adalah 

siswa kelas 4 SDN Petirrejo Kecamatan Ngadirejo kabupaten Tamanggung, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar 

matematika melalui penerapan model pembelajaran problem based learning 

siswa kelas 4 SD. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah meneliti aktivitas belajar matematika siswa melalui 

penerapan model pembelajaran problem based learning. 

D. Hipotesis Penelitian  

Ada hipotesis statistik yang digunakan didalam penelitian ini, yakni sebagai 

berikut:   

1. Hasil Belajar Matematika 

a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran minimal sama 

dengan KKM 75, dengan hipotesis statistik:  

𝐻𝑜: 𝜇 < 75 lawan 𝐻1: 𝜇 ≥ 75  

Keterangan:  

𝜇 = Skor rata-rata hasil belajar 

b. Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) dengan 

hipotesis statistik:  

𝐻𝑜: 𝜋 < 80% lawan 𝐻1: 𝜋 ≥ 80%  

Keterangan:  

𝜋 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal  

2. Rata-rata aktivitas belajar matematika siswa ≥ 70%  

3. Rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran matematika siswa ≥ 70%.      



1 
 

 



19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian Pre eksperimen.  Pada penelitian ini terdapat variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Pada penelitian 

yang akan dilakukan ini tidak dilakukan kontrol yang cukup terhadap variabel 

bebas yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Jenis penelitian ini dipilih karena 

pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol misalnya ketika ukuran 

sampel kecil atau x < 50.  

B. Lokasi Penelitian  

Peneliti akan melakukan penelitian di UPT. SMA NEGERI 4 Jeneponto. 

Lokasi penelitian ini berada di kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto.  

C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subyek yang akan diukur atau akan diteliti. 

Adapun  populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XII IPA SMA NEGERI 4 Jeneponto yang terdaftar pada tahun ajaran 

2023/2024. Jumlah Populasi dalam Penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 1.1 Jumlah Populasi kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto 

Kelas Jumlah Siswa 

XII IPA 1 35 

XII IPA 2 33 

XII IPA 3 34 
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Gambar 3. 1 One Group Prettest-Posttest Design 

Pretest   Perlakuan Posttest 
    O1                 x              O2 

Jumlah 102 siswa 

(Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto, 2023) 

2. Sampel  

Sampel yang akan digunakan ialah siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 

Jeneponto yang berjumlahkan 33 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik probability yakni dengan cara simple random 

sampling. Dalam simple random sampling, anggota sampel yang dipilih adalah 

sampel yang memiliki karakteristik yang homogen dan diambil secara acak.  

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 

Prettest-Posttest design, yang termasuk dalam penelitan Pre-eksperimen. Dalam 

penelitian ini hasil dari perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan keadaan sebelum dengan keadaan setelah perlakuan (treatment).  

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

       

    (Sumber: Sugiyono, 2019) 

Keterangan:  

 O1 = pretest untuk mengukur kemampuan awal kelompok eksperimen 

sebelum diberikan perlakuan 

 O2 = posttest untuk mengukur kemampuan akhir kelompok eksperimen setelah 

diberikan perlakuan.  

 X = perlakuan/treatment (model problem based learning)  
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E. Variabel Penelitian  

Variabel di dalam penelitian ini adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian, dalam penelitian ini terdapat dua Variabel yaitu:  

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

problem based learning dalam pembelajaran matematika.   

2. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar matematika 

(Y1) dan hasil belajar matematika (Y2).  

F. Defenisi Operasional Variabel  

Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan bagian dalam 

pembelajaran kontekstual, dalam penerapannya pada kegiatan guru 

memberikan suatu permasalahan yang dipecahkan oleh siswa.  

2. Aktivitas Belajar Matematika adalah segala tindakan/perbuatan/gerakan dalam 

belajar matematika yang ditandai melalui kegiatan siswa selama pembelajaran 

matematika berlangsung. Instrumen yang digunakan untuk mengukur aktivitas 

siswa yaitu lembar observasi aktivitas siswa.  

3. Hasil belajar matematika siswa adalah pencapaian belajar yang diperoleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar matematika melalui prosses pembelajaran 

penerapan model problem based learning.  Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes tertulis.  
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G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian memuat Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan, yaitu: 

1. Observasi  

 Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian  

 Melakukan konsultasi dengan pihak kepala sekolah dan salah seorang guru 

matematika mengenai permasalahan dalam pembelajaran matematika yang ada 

di SMA Negeri 4 Jenenponto.  

 Mengamati proses pembelajaran di kelas.  

2. Tahap persiapan  

 Menentukan model problem based learning sebagai solusi dari permasalahan 

yang didapatkan setelah melakukan observasi di SMA Negeri 4 Jenenponto 

 Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model problem based learning.  

 Membuat instrument penelitian berupa perangkat pembelajaran berupa RPP, 

pretest dan posttest yakni tes tertulis berupa soal essay, serta lembar observasi 

dan angket respon siswa. 

 Melakukan uji validasi perangkat dan instrument pembelajaran kepada dosen 

validator.  

3. Pelaksanaan  

 Memberikan pretest (tes awal) sebelum memasuki materi ajar 

 Menyampaikan materi yang akan diajarkan  

 Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa  
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 Memberikan posttest (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model problem based learning.  

 Memberikan dan mengarahkan siswa untuk mengisi angket respon siswa atas 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

4. Tahap penyelesaian 

 Mengumpulkan semua data yang diperoleh selama penelitian  

 Menganalisis data yang telah terkumpul  

 Menyimpulkan hasil penelitian.  

H. Instrumen Penelitian 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Tes  

Tes digunakan untuk memperoleh informasi tentang penguasaan materi siswa 

terhadap pembelajaran matematika sebelum dan setelah diterapkan model problem 

based learning yang disebut dengan pretest dan posttest. Betuk tes yang digunakan 

berupa uraian/essay.   

2. Lembar Observasi Aktivitas  

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 

selama proses pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning. 

Lembar observasi ini diisi oleh observer sebagai pengamat kegiatan didalam kelas 

selama proses pembelajaran berlangsung.  
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3. Angket Respon Siswa  

Angket siswa merupakan instrumen penelitan yang digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan model problem based learning. 

I. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian karena 

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data atau informasi mengenai hal 

yang ditelliti. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini untuk 

memperoleh data yang diperlukan adalah sebagai berikut:  

1. Data hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil belajar yakni 

melalui pretest dan posttest.  

2. Data aktivitas belajar siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan 

menggunakan lembar observasi.  

3. Data tentang angket respon siswa diambil dengan melalui angket.  

4. Data lainnya tentang sekolah diperoleh dari cara dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan melihat atau mencatat dokumen yang telah ada, 

seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang telah ada. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistika Deskriptif  

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2019:241). Berkaitan dengan hal tersebut, analisis statistik deskriptif 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar 
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matematika siswa dan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

pemberian perlakuan model problem based learning.  

a. Analisis data observasi aktivitas siswa  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Data pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

dianalisis dengan melihat persentase dari setiap indikator aktivitas siswa dan 

melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. Setiap pertemuan perlu dihitung rata-

rata skor aktivitas siswa untuk menentukan rata-rata aktivitas secara keseleruhuan.  

Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa adalah 

sebagai berikut: 

𝑆𝑛 =  
∑ 𝑋𝑛

𝑁
 × 100%  

Keterangan:  

𝑆𝑛  = Persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas setiap pertemuan 

∑ 𝑋𝑛 = Jumlah siswa yang melakukan aktivitas setiap pertemuan 

𝑁  = Jumlah siswa  

Keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan aktivitas belajar dan ketercapaian 

indikator aktivitas siswa dinyatakan efektif jika persentase setiap indikator minimal 

70%. 

b. Analisis Data Hasil Belajar Matematika  

Data hasil belajar yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif dilakukan untuk mengungkapkan keadaan sampel atau 

mendeskripsikan hasil belajar siswa secara individual.  
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Adapun kriteria yang dijadikan acuan dalam penelitian ini untuk menentukan 

seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 

Jeneponto, yaitu:  

Tabel 3.2 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Kategori Hasil Belajar Interval Nilai 

Rendah  𝑥  < 75 

Sedang 75 ≤ 𝑥  < 83 

Tinggi  83 ≤ 𝑥  < 92 

Sangat Tinggi 92 ≤ 𝑥  < 100 

(Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto) 

Adapun kategori standar ketuntasan klasikal hasil belajar matematika kelas XII 

IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto, yaitu sebagai berikut:  

 Tabel 3.3 Kategoris Standar Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 

Kategori  Nilai 

Tidak Tuntas 0 ≤ 𝑥  < 75 

Tuntas 75 ≤ 𝑥  < 100 

(Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto) 

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut 

telah mencapai kriteria ketuntasan minimum adalah 75. Oleh karena itu, dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut:  

% 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 (≥75)

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100     

Untuk mengetahui adanya pengaruh hasil belajar matematika siswa dengan 

penerapan model pembelajaran problem based learning antara sebelum dan 

setelah pembelajaran dapat dihitung dengan gain. Gain diperoleh dengan cara 

membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang diperoleh untuk menghitung 

peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah menggunakan gain 

ternormalisasi (normalasasi gain). Rumus N-gain adalah sebagai berikut: 
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Gain Ternormalisasi (g) = 
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

  

Tingkat perolehan gain score ternormalisasi dikategorikan dalam 3 kategori, 

yaitu:  

Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan 

Nilai Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Kriteria 

𝒈 < 𝟎, 𝟑𝟎 Rendah 

𝟎, 𝟑𝟎 ≤ 𝒈 < 𝟎, 𝟕𝟎 Sedang 

𝟎, 𝟕𝟎 ≤ 𝒈 ≤ 𝟏, 𝟎𝟎 tinggi 

 Sumber: 

c. Analisis Data Angket Respon Siswa 

 Analisis yang dilakukan pada data angket respon siswa adalah menentukan 

persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan rumus:  

% 𝐽�̅� =  
𝑇𝑁𝑅

𝑛
 × 100%  

Keterangan:  

% 𝐽�̅�  : Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon 

𝑇𝑁𝑅  : Total nilai respon  

𝑛   : jumlah siswa 

 Penentuan kriteria respon siswa terhadap pembelajaran dengan model 

problem based learning adalah positif apabila minimal 70% siswa yang 

memberikan respon positif dari semua aspek yang ditanyakan.  
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2. Analisis Statistika Inferensial  

Analisis statistika inferensial yang digunakan peneliti untuk menguji 

hipotesis penelitian. Namun, sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas sebagai syarat penggunaan statistik parametrik.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji atau mengetahui apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pengujian Shapiro Wilk menggunakan SPSS versi 24 digunakan 

untuk melihat apakah data mengikuti distribusi normal atau tdak. Hipotesis nol 

(Ho) untuk uji ini yaitu data berdistribusi normal, sedangkan Hipotesis 

alternatifnya (Ha) yaitu data tidak berdistribusi normal dengan taraf 

signifikansi 5% atau 0.05. Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas 

Shapiro Wilk:  

- Jika nilai Probabilitas (sig) < 0.05 maka, Ho ditolak; Ha diterima, yakni 

data tidak berdistribusi normal  

- Jika nilai Probabilitas (sig) > 0.05 maka, Ho diterima; Ha ditolak, yakni 

data berdistribusi normal.  

b. Uji hipotesis  

Tujuan dilakukan pengujian ini ialah untuk mengetahui apakah variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian ini 

dilakukan dengan uji t yaitu membandingkan atau melihat perbedaan antara t-

hitung dengan t-tabel. Cara menghitungnya dengan menggunakan SPSS, 

dengan menerapkan teknik one sample t-test (uji t satu sampel). Uji ini 

dilakukan dengan syarat:  
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 Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima  

 Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak  

Hipotesis:  

2) Hasil Belajar siswa  

a) Uji Ketuntasan KKM individual  

 Uji ketuntasan KKM atau ketuntasan rata-rata digunakan untuk 

mengetahui rata-rata hasil beljar matematika siswa kelas XII IPA 2 setelah 

menerapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun model 

hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.   

  𝐻𝑜: 𝜇 < 75   𝐻1: 𝜇 ≥ 75  

Persamaan one sample t-test:  

  𝑡ℎ𝑖𝑡 =  
�̅�− 𝜇

𝑠

√𝑛

  

Keterangan:  

𝑡ℎ𝑖𝑡 = nilai t-hitung 

𝜇𝑎 = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 75 

�̅� = rata-rata sampel 

𝑠 = standar deviasi sampel 

𝑛 = jumlah sampel 

 Untuk menginterpretasikan hasil one sample t-test maka dilakukan 

perbandingan antara nilai t-hitung dan t-tabel. Adapun kriteria dalam 

melakukan pengambilan keputusan yaitu:  

- 𝐻𝑜 diterima jika nilai t-hitung ≤ t-tabel 

- 𝐻𝑜 ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel  

Jika nilai t-hitung > t-tabel maka skor rata-rata hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran model problem based learning mencapai KKM 75. 
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b) Uji Hipotesis Ketuntasan Klasikal  

Uji ketuntasan klasikal dilakukan untuk mengethui keberhasilan siswa kels 

XII IPA 2 dalam mencapai ketuntasan belajar setelah penerapan model 

pembelejaran problem based learning  dengan Uji Proporsi. Jumlah siswa yang 

tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) dengan hipotesis statistik sebagai 

berikut:  

𝐻𝑜: 𝜋 < 80%    𝐻1: 𝜋 ≥ 80%  

Keterangan: 𝜋 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal  

Persamaan uji Proporsi: 

  𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
𝑥

𝑛
− 𝜋

√
𝜋(1−𝜋)

𝑛

  

Keterangan:  

𝑧ℎ𝑖𝑡 = nilai z-hitung 

𝜋 = peluang sukses 

𝑥 = jumlah sukses 

𝑛 = jumlah sampel 

 Untuk menginterpretasikan hasil uji proporsi maka dilakukan 

perbandingan antara nilai z-hitung dan z-tabel. Adapun kriteria dalam 

pengambilan keputusan yaitu:  

- Ho diterima jika nilai z ≤ 𝑧(0,5−𝛼) 

- Ho ditolak jika nilai z > 𝑧(0,5−𝛼), dimana 𝛼 = 5%.  

Jika nilai z > 𝑧(0,5−𝛼) maka ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

diatas 80% setelah penerapan model problem based learning.  
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c). Pengujian Hipotesis Berdasarkan N-Gain (Peningkatan) Menggunakan Uji 

T Satu Sampel  

Pengujian N-Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 

belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan 

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. Pengujian hipotesis 

berdasarkan N-Gain menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan 

menerapkan teknik One sample t-test (uji t satu sampel). Teknik ini digunakan 

untuk menguji perbedaan secara signifikan atau tidak antara suatu parameter 

dengan rata-rata dari suatu sampel.  

Adapun model hipotesis yang digunakan adalah one tailed test (uji pihak 

kanan) sebagai berikut. 

𝐻𝑜: 𝜇𝑔 < 0,3    𝐻1: 𝜇𝑔 ≥ 0,3   

Keterangan: 

 𝜇𝑔 = Skor rata-rata gain ternormalisasi 

Persamaan one sample t-test  

𝑡ℎ𝑖𝑡 =  
�̅�− 𝜇𝑔

𝑠

√𝑛

  

𝑡ℎ𝑖𝑡 = nilai t-hitung 

𝜇𝑔 = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 70 

�̅� = rata-rata sampel 

𝑠 = standar deviasi sampel 

𝑛 = Jumlah sampel  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Hasil analisis data dalam penelitan ini dianalisis berdasarkan data yang 

diperoleh oleh peneliti dari penelitian yang telah terlaksana di SMA Negeri 4 

Jeneponto tepatnya di kelas XII IPA 2 yang berjumlah 33 siswa dengan jumlah 

pertemuan sebanyak 6 pertemuan, pertemuan pertama berupa kegiatan pemberian 

pretest sebagai pengukuran kemampuan awal siswa, empat pertemuan berikutnya 

merupakan pelaksanaan prose pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning, dan pertemuan terakhir berupa 

kegiatan pemberian posttest sebagai pengukuran kemampuan siswa setelah 

diberikan perlakuan.   

Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif berdasarkan data yang 

dikumpulkan selama penelitian berlangsung.  

a. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diukur dengan 

melakukan pengamatan berdasarkan komponen-komponen penilaian yang telah 

disusun. Komponen-komponen tersebut berkaitan dengan aktivitas siswa, 

perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan keterampilan siswa 

di setiap pertemuan selama proses pembelajaran. Ketercapaian dari komponen-

komponen tersebut dinilai oleh observer atau pengamat pada setiap pertemuan 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung dan dimasukkan ke dalam 
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lembar observasi aktivitas siswa untuk dianalisis seberapa efektif proses 

pembelajaran matematika dengan model problem based learning pada siswa kelas 

XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. Data isian yang diperoleh tersebut akan 

dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa 

disajikan secara lengkap dalam lampiran. Lembar observasi aktivitas siswa 

tersebut telah diuji validitas oleh dua orang validator ahli dibidangnya sebelum 

diberikan kepada siswa. Hasil rangkuman setiap pertemuan disajikan pada tabel 

berikut.  

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses 

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Problem Based 

Learning 

No. Aktivitas Siswa 

Pertemuan Rata-

rata 

Persentase 

(%) 

1 2 3 4 5 6   

1.  Siswa yang hadir 

pada saat proses 

pembelajaran  

 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

32 30 25 33  
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S 

T 
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E 

30 91% 

2.  Siswa yang 

menyimak guru 

dalam 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

32 28 25 33 30 89% 

3.  Siswa yang 

memperhatikan 

permasalahan yang 

disajikan oleh guru 

pada saat proses 

pembelajaran 

31 27 23 32 28 86% 

4.  Siswa yang antusias 

membentuk 

kelompok belajar 

berdasarkan arahan 

32 30 24 32 30 89% 
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dari guru pada saat 

proses pembelajaran 
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5.  Siswa yang 

memperhatikan 

penjelasan guru saat 

pembelajaran 

berlangsung 

31 29 23 28 28 84% 

6.  Siswa yang aktif 

berdiskusi dalam 

membantu anggota 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

tugas atau LKS 

23 19 18 28 22 67% 

7.  Siswa yang 

memperhatikan 

presentasi hasil 

kerja dari kelompok 

lain  

30 23 18 30 25 77% 

8.  Siswa yang 

menyelesaikan 

tugas atau LKS yang 

diberikan  

32 30 24 33 30 90% 

9.  Siswa yang 

menjawab 

pertanyaan guru 

atau siswa lain 

tentang materi 

pembelajaran 

23 21 21 23 22 67% 

10.  Siswa yang bertanya 

kepada guru atau 

siswa lain tentang 

materi pembelajaran 

23 21 21 23 22 67% 
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S 

T 

11. Siswa yang mampu 

menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari  

28 23 21 18  23 68% 

12.  Siswa yang ribut 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung di kelas 

2 4 2 4  3 9% 

 Rata-rata      24 74% 

Sumber:  

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 12 komponen 

aktivitas siswa yang diamati, diperoleh rata-rata persentase hasil pengamatan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model problem 

based learning adalah efektif apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Pada tabel 4.1 menunjukkan perolehan hasil pengamatan 

aktivitas siswa dengan nilai rata-rata persentase dari 12 komponen yang diamati 

selama 4 kali pertemuan ialah 74% yang berarti >70%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata persentase hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran problem 

based learning memenuhi kriteria baik yang telah ditentukan dan dapat dikatakan 

efektif.  

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa  

Hasil belajar siswa diukur berdasarkan pemberian tes sebelum dan setelah 

penerapan proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran problem 

based learning pada siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.  Adapun 
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analisis deskriptif dari hasil belajar matematika siswa yang ingin diamati berupa 

berupa skor tertinggi, skor terendah, rentang skor, rata-rata, variansi, dan standar 

deviasi. Kemudian hasil belajar siswa akan dikelompokkan berdasarkan kategori 

standar penilaian dan kategori standar kelulusan.  

1) Deskripsi Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Penerapan Pembelajaran 

Dengan Model Problem Based Learning  

Hasil analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan kepada siswa 

secara ringkas disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 4.2 Nilai Statistik Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Penerapan 

Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 33 

Skor Ideal 100 

Skor tertinggi 40 

Skor terendah 17 

Rentang Skor 23 

Rata-rata  30,79 

Variansi 39,98 

Standar Deviasi 6,32 

Sumber: Lampiran 4.1; hal. 142 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat bahwa total siswa yang mengikuti pretest 

sebelum penerapan model pembelajaran problem based learning sebanyak 33 siswa 

dengan perolehan skor rata-rata sebesar 30,79 dari skor ideal yang telah ditentukan 

yaitu 100, dengan memiliki sebaran data yang kurang bervariasi dan standar deviasi 

sebesar 6,32 dapat menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh semakin 

akurat.    

Selanjutnya hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran 

problem based learning kemudian dikelompokkan dalam kategorisasi standar 
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ketuntasan berdasarkan tabel 3.1 pada bab sebelumnya. Adapun hasil 

pengelompokkannya disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 4.3 Kategorisasi Standar Penilaian Hasil Tes Matematika Siswa 

Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learnig 

Kategori Hasil 

Belajar 
Interval Nilai 

Frekuensi Persentase (%) 

Rendah  𝑥  < 75 33 100 

Sedang 75 ≤ 𝑥  < 83 0 0 

Tinggi  83 ≤ 𝑥  < 92 0 0 

Sangat Tinggi 92 ≤ 𝑥  < 100 0 0 

Jumlah 33 100 

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 133 

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut terlihat bahwa siswa kelas XII IPA 2 sebanyak 

33 siswa yang diberikan pretest memperoleh nilai < 75 (75; Standar Nilai KKM) 

yang berarti bahwa hasil tes siswa sebelum penerapan pembelajaran matematika 

dengan model problem based learning termasuk ke dalam kategori rendah.  

Selanjutnya hasil belajar siswa sebelum penerapan pembelajaran matematika 

dengan model probem based learning dikelompokkan dalam kategorisasi standar 

ketuntasan klasikal berdasarkan tabel 3.3 pada bab sebelumnya. Adapaun hasil 

pengelompokkannya disajikan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 4.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Tes Matematika Siswa 

Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kategori  Nilai Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Tuntas 0 ≤ 𝑥  < 75 33 100 

Tuntas 75 ≤ 𝑥  < 100 0 0 

Jumlah 33 100 

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 133 

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes siswa sebelum 

penerapan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 

problem based learning tidak tuntas secara klasikal.  

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 adalah bahwa 

hasil tes siswa secara umum sebelum penerapan model pembelajaran matematika 
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dengan model problem based learning termasuk dalam kategori tidak tuntas, baik 

secara individual maupun klasiskal. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh 

siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.  

2) Deskripsi Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran 

Matematika Dengan Menerapkan Model Problem Based Learning   

Hasil analisis deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan kepada siswa 

secara ringkas disajikan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 4.5 Nilai Statistik Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Penerapan 

Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning  

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 33 

Nilai Ideal 100 

Skor tertinggi 94 

Skor terendah 70 

Rentang Skor 24 

Rata-rata  86,64 

Variansi 52,801 

Standar Deviasi 7.26 

Sumber: Lampiran 4.1;hal:142 

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang mengikuti 

postest sebanyak 33 siswa dengan perolehan skor rata-rata hasil posttest siswa 

sebesar 86,64 dari skor ideal yang mungkin diperoleh siswa yaitu 100 dengan 

standar deviasi sebesar 7.26 dan memiliki sebaran data kurang bervariasi yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata semakin akurat.  

Hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran problem based learnin dikelompokkan dalam kategorisasi standar 

ketuntasan berdasarkan tabel 3.2. Adapun hasil pengelompokkannya disajikan 

dalam tabel berikut.  
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Tabel 4.6 kategorisasi Standar Penilaian Hasil Tes Matematika Siswa Setelah 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kategori Hasil 

Belajar 
Interval Nilai 

Frekuensi Persentase (%) 

Rendah  𝑥  < 75 5 15% 

Sedang 75 ≤ 𝑥  < 83 3 9% 

Tinggi  83 ≤ 𝑥  < 92 15 45% 

Sangat Tinggi 92 ≤ 𝑥  < 100 10 30% 

Jumlah 33 100 

Sumber: Lampiran 3.1;hal:134 

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut memperlihatkan bahwa siswa kelas XII IPA 2 

SMA Negeri 4 Jeneponto yang telah melakukan posttest yakni sebanyak 33 siswa, 

28 siswa dengan hasil tes siswa setelah penerapan model pembelajaran problem 

based learning tergolong tinggi yakni ≥75 (75; Standar Nilai KKM).   

Hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran problem based 

learning, selanjutnya dikelompokkan ke dalam kategorisasi standar ketuntasan 

hasil belajar siswa secara klasikal pada tabel 3.3. Adapun hasil pengelompokkannya 

disajikan pad atabel berikut.  

Tabel 4.7 Kategorisasi Standar Ketuntantasan Hasil Tes Matematika Siswa 

Setelah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kategori  Nilai Frekuensi Persentase 

Tidak Tuntas 0 ≤ 𝑥  < 75 5 15% 

Tuntas 75 ≤ 𝑥  < 100 28 85% 

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 134 

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut dapat terlihat bahwa hasil tes matematika setelah 

penerapan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas XII IPA 

2 SMA Negeri 4 Jeneponto sebanyak 33 siswa, dikategorikan tuntas secara klasikal 

yakni≥ 80%.  
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Perbandingan nilai hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto 

sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran problem based learning dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.8 Perbandingan Data Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum (pretest) 

dan Setelah (Posttest) Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning.  

No Hasil Belajar Siswa Pretest Posttest 

1 Nilai Terendah 12 70 

2 Nilai Tertinggi 40 94 

3 Rata-rata Nilai Test 30,8 86,67 

4 
Persentase Ketuntasan 

Klasikal 
0% 85% 

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 133-135 

Dari tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran problem based learning ialah mengalami 

peningkatan, pada sebelum diterapkan diperoleh nilai rata-rata sebesar 30,8 

kemudian mengalami peningkatan setelah diterapkannya yakni sebesar 86,67% 

dengan persentase ketuntasan klasikal yakni dari 0% menjadi 85%.  

3) Dekripsi Normalized Gain Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning   

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa akan dianalisis terlebih 

dahulu menggunakan rumus normalized gain untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah 

diterapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun hasil 

perhitungannya adalah sebagai berikut:  

𝑁𝑔 =
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙− 𝑆𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

𝑁𝑔 =
86,67−30,8

100 − 30,8
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𝑁𝑔 =
55,87

69,2
  

𝑁𝑔 = 0,8056  

Berdasarakan pehitungan normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi 

pada siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah diterapkannya 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning sebesar 0,8056. Selanjutnya berikut akan diperlihatkan persentase 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran problem 

based learning yang dikelompokkan kedalam klasifikasi normalized gain yang 

disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 4.9 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Peningkatan Hasil Tes Matematika 

Siswa Setelah Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based 

Learning 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 
Kriteria 

Frekuensi Persentase (%) 

𝑔 < 0,30 Rendah 0 0 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 0 0 

0,70 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 33 100 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Lampiran 3.1; hal.135 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas yang menunjukkan bahwa setelah dihitung nilai 

normalized gain dan diperoleh rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,8056 

dimasukkan dalam kategorisasi tabel 4.9 tersebut berarti bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah penerapan 

model pembelajaran problem based learning berada dalam kategori tinggi.  

c. Deskripsi Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran  

Respon siswa terhadap pembelajaran diukur dengan pemberian angket repon 

siswa setelah semua proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
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problem based learning kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto selama 4 

pertemuan. Adapun indikator yang dijadikan ukuran dalam angket respon siswa 

adalah respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran problem based learning. Hasik jawaban angket disajika secara 

lengkap pada lampiran. Angket respon siswa tersebut telah diuji validasi oleh dua 

validator ahli dibidangnya ebelum diberikan kepada siswa. Setelah angket diisi oleh 

para siswa, selanjutnya angket respon siswa tersebut dianalisis dengan 

mengelompokkan berdasarkan jawaban siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan model problem based learning disajikan dalam tabel dibawah ini.  

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Persentase Respon siswa terhadap pembelajaran 

Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

No Pernyataan Frekuensi Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 
Iya Tidak 

1.  Saya senang belajar 

matematika 

33 0 33 100% 

2.  Saya senang berdiskusi 

dengan teman kelmpok 

pada saat pembelajaran 

matematika berlangsung 

31 2 31 94% 

3.  Saya senang mengerjakan 

soal matematika yang ada 

28 5 28 85% 

4.  Saya senang jika guru 

memberikan kesempatan 

untuk bertanya terhadap 

masalah yang belum 

dipahami pada 

pembelajaran matematika 

33 0 33 100% 

5.  Saya senang jika menjawab 

soal di papan tulis dengan 

benar pada saat 

26 7 26 79% 
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pembelajaran matematika 

berlangsung 

6.  Saya senang jika menjawab 

soal atau pertanyaan dengan 

benar selama proses diskusi 

antara kelompok 

berlangsung dalam 

pembelajaran matematika 

33 0 33 100% 

7.  Saya merasa kesulitan untuk 

menjawab soal dengan 

benar pada saat 

pembelajaran matematika 

berlangsung 

25 8 25 76% 

8.  Saya senang memberikan 

kesimpulan terhadap pokok 

bahasan yang dipelajari 

dalam pembelajaan 

matematika 

24 9 24 73% 

9.  Saya dapat mudah 

memahami materi pokok 

bahasan pelajaran 

matematika 

20 13 20 61% 

10.  Saya dapat mudah 

mengemukakan pendapat 

selama proses pembelajaran 

22 11 22 67% 

11.  Saya merasa bahwa 

pembelajaran matematika 

tidak ada bedanya dengan 

pembelajaran matematika 

yang biasa dilakukan 

23 10 23 70% 

12.  Saya senang dengan cara 

guru mengajar 

33 0 33 100% 

13.  Saya senang dengan 

suasana belajar matematika 

33 0 33 100% 

14.  Saya merasa kesulitan 

belajar matematika dengan 

cara diskusi 

22 11 12 73% 

15.  Saya senang jika cara 

pembelajaran dengan 

29 4 29 97% 
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metode diskusi dapat 

diterapkan pada 

pembelajaran selanjutnya 

Rata-rata 28 85% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dengan merujuk pada tabel 3.5 pada bab 

sebelumnya yakni kategorisasi kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning adalah positif apabila minimal 70% siswa 

yang memberikan respon positf dari semua aspek yang dinyatakan, maka dengan 

melihat tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase siswa yang memberi respon 

positif sebesar 85% > 70% termasuk kedalam kategori baik.  

2. Analisis Statistika Inferensial  

 Data dalam penelitian ini akan dianalisis sebagai pengujian hipotesis yang 

hasilnya akan digunakan sebagai representasi dari populasi dengan melakukan 

analisis statistika inferensial. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas sebagai syarat penggunaan statistika parameterik.  

a. Uji Normalitas  

 Dilakukan uji normalitas pada data pretest dan posttest untuk mengetahi 

apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas 

menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk dengan menggunakan taraf signifikan 

5% atau 0.05. Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas Shapiro Wilk:  

i. Jika nilai Probabilitas (sig) < 0.05 maka, Ho ditolak; Ha diterima, yakni data 

tidak berdistribusi normal 

ii. Jika nilai Probabilitas (sig) ≥ 0.05 maka, Ho diterima ; Ha ditolak, yakni data 

berdistribusi normal.  
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Pretest ,941 33 ,072 

Posttest ,821 33 ,082 

Sumber: Lampiran 4.2; hal. 148 

 
Tabel 4.12 hasil Uji Normalitas Aktivitas siswa dan Respon Siswa 

Tests of Normality 
 

Kelompok 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Aktivitas siswa dan 

Respon Siswa 

Aktivitas 

Siwa 

,912 33 ,070 

Respon Siswa ,944 33 ,050 

Sumber: Lampiran 4.2; hal. 148 

Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 yang telah dianalisis dengan menggunakan 

SPSS 24 pada uji normalitas Shapiro-Wilk terlihat bahwa nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,072 ≥ 0.05, nilai signifikansi dari posttest sebesar 0,082 ≥ 0,05, nilai 

signifikansi aktivitas siswa ialah sebesar 0,089 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi respon 

siswa sebesar 0,05 ≥ 0,05. Sehingga data dari nilai pretest, posttest, aktivitas siswa 

dan respon siswa terdistribusi normal.  

b. Uji Hipotesis   

Uji Hipotesis yang akan dilakukan adalah pengujian hipotesis dari hasil belajar 

siswa adalah analisis one sample t-test dan Uji Proporsi, aktivitas, dan respon siswa 

menggunakan analisis one sample t-test.   

1) Hasil Belajar Siswa 

a) Pengujian Hipotesis berdasarkan hasil belajar siswa melalui rata-rata skor hasil 

belajar matematika dengan mengunakan one sample t-test.  
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Analisis dengan cara one sample t-test bertujuan untuk menguji standar 

kelulusan (KKM) 75 berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata hasil 

belajar siswa setelah penerpan model pembelajaran problem based learning 

dalam pembelajaran matematika. Adapun model hipotesis yang digunakan 

adalah one tailed test (uji pihak kanan) sebagai berikut.  

 𝐻𝑜: 𝜇 < 75   𝐻1: 𝜇 ≥ 75  

Persamaan one sample t-test:  

  𝑡ℎ𝑖𝑡 =  
𝑥− 𝜇

𝑠

√𝑛

  

Keterangan:  

𝑡ℎ𝑖𝑡 = nilai t-hitung 

𝜇𝑎 = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 75 

𝑥 = rata-rata sampel 

𝑠 = standar deviasi sampel 

𝑛 = jumlah sampel 

 Untuk menginterpretasikan hasil one sample t-test maka dilakukan 

perbandingan antara nilai t-hitung dan t-tabel. Adapun kriteria dalam 

melakukan pengambilan keputusan yaitu:  

- 𝐻𝑜 diterima jika nilai t-hitung ≤ t-tabel 

- 𝐻𝑜 ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel  

Berikut disajikan tabel hasil analisis one sample t-test untuk hasil belajar 

dengan mengambil nilai posttest.  

Tabel 4.13 Hasil One Sampel T-test Nilai Posttest  

 T df Signifikansi 

Posttest  9,199 32 ,000 

Sumber:  

Berdasarkan tabel 4.14 yang memuat hasil analisis nilai posttest 

menggunakan one sample t-tes pada SPSS 24 memperlihatkan bahwa nilai 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,199 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

df = 𝛼; 32 yaitu sebesar 1.69389 untuk 𝛼 = 5%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9,199 >  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.69389, dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Sehingga 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1 diterima.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 

problem based learning memenuhi kriteria tuntas secara individual.  

b) Pengujian hipotesis berdasarkan hasil belajar setelah perlakuan dalam 

ketuntasan klasikal melalui uji proporsi  

Uji proporsi digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa setelah 

penerapan pembelajaran matematika dengan model problem based learning 

secara klasikal. Adapun model hipotesis ya diperoleh adalah sebagai berikut.  

𝐻𝑜: 𝜋 < 80%    𝐻1: 𝜋 ≥ 80%  

Keterangan: 𝜋 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal  

Adapun kriteria dalam melakukan pengambilan keputusan yaitu:  

- 𝐻𝑜 diterima jika nilai t-hitung ≤ t-tabel 

- 𝐻𝑜 ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel  

Persamaan uji Proporsi: 

𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
𝑥

𝑛
− 𝜋

√
𝜋(1−𝜋)

𝑛

   

𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
28

33
− 0,8

√
0.8(1−0,8)

33

  

 𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
0,849− 0,8

√
0.8(0,2)

33

  

𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
0,049

√
0.16

33
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𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
0,049

√0,005
  

𝑧ℎ𝑖𝑡 =  
0,049

0,071
  

𝑧ℎ𝑖𝑡 =  0,690  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,690 dan 

nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% sebesar =  0,7422. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1diterima, hal ini berarti bahwa proporsi ketuntasan hasil belajar matematika 

siswa dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning pada 

siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto secara klasikal diatas 80% dan 

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal.  

c) Pengujian hipotesis berdasarkan hasil belajar siswa melalui Gain 

ternormalisasi dengan menggunakan one sample t-test  

One sample t-test bertujuan untuk menguji peningkatan hasil belajar 

matematika siswa minimal dalam kategori sedang dengan nilai gai 

ternormalisasi lebih dari 0,3. Uji gain ternormalisasi (N-gain) ini dilakukan 

untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa berbeda secara signifikan 

atau tidak setelah penerapan model pembelajaran problem based learning 

dalam pembelajaran matematika dengan cara menghitung selisih antara nilai 

pretest dan posttest. Adapun model hipotesis yang digunakan adalah one tailed 

test (uji pihak kanan) sebagai berikut.  

𝐻𝑜: 𝜇𝑔 < 0,3    𝐻1: 𝜇𝑔 ≥ 0,3   

Keterangan: 

 𝜇𝑔 = Skor rata-rata gain ternormalisasi 
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Persamaan one sample t-test  

𝑡ℎ𝑖𝑡 =  
𝑥− 𝜇𝑔

𝑠

√𝑛

  

𝑡ℎ𝑖𝑡 = nilai t-hitung 

𝜇𝑔 = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 70 

𝑥 = rata-rata sampel 

𝑠 = standar deviasi sampel 

𝑛 = jumlah sampel  

 Adapun kriteria dalam melakukan pengambilan keputusan yaitu:  

- 𝐻𝑜 diterima jika nilai t-hitung ≤ t-tabel 

- 𝐻𝑜 ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel  

Berikut disajikan tabel Hasil analisis one sample t-test pada nilai Gain 

Ternomalisasi 

Tabel 4.15 Hasil One Sample T-Test Nilai Gain Ternormalisasi 

 T Df Signifikansi 

N-Gain 27,206 32 0,000 

Sumber:  

Berdasarkan tabel 4.15 diatas yang menunjukkan hasil analisis one sample 

t-test dengan menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 27,206 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, untuk nilai 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan df= α;32 

yaitu sebesar 1.69389 untuk α = 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 27,206 >  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.69389, dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima, hal ini berarti bahwa skor 

rata-rata gain ternormalisasi setelah perlakuan lebih dari 0,3 atau 
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memperlihatkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar matematika siswa 

minimal berada dalam kategori sedang.   

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto, 

dengan adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan 

model pemnelajaran problem based learning pada siswa kelas XII IPA 2 SMA 

Negeri 4 Jeneponto yakni berada dalam kategori tinggi.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hail penelitian yang meliputi 

pembahasan aktivitas belajar matematika siswa, hasil belajar siswa, dan respon 

siswa.  

1. Aktivitas Belajar Matematika Siswa  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh informasi bahwa 

rata-rata persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas XII IPA 

2 SMA Negeri 4 Jeneponto mencapai 74%, dengan kriteria aktif apabila 

aktivitas belajar siswa ≥ 70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto termasuk 

kedalam kriteria aktif sebesar 74%. 

Hasil analisis tersebut diperoleh dari hasil pengamatan dilapangan bahwa 

selama proses pembelajaran matematika dengan model problem based learning, 

siswa terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat bersungguh-
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sungguh dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan dan tidak merasa 

segan untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, 

meskipun terdapat 9% aktivitas negatif yang dilakukan siswa didalam kelas 

yakni siswa ribut pada saat pembelajaran berlangsung. Tetapi, hal tersebut tidak 

mengurangi pengaruh positif dari penerapan model pembelajaran problem 

based learning terhadap aktivitas belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 

SMA Negeri 4 Jeneponto. Hal ini sejalan dengan ungkapan menurut Novelita 

dan Darmayansyah (2022) bahwa Model problem based learning menjadikan 

siswa lebih aktif karena pada proses pembelajaran siswa diberi kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Retna Widayanti dan 

Khumaeroh Dwi Nur’aini (2020) bahwa hasil dari penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilakukan ditemukan terdapat peningkatan aktivitas belajar 

matematika siswa sebesar 87,10% pada siklus II dengan menerapkan 

pembelajaran yang berbasis masalah. Hasil pengamatan dilapangan juga 

memperlihatkan bahwa siswa antusias mengerjakan tugas atau soal yang 

diberikan, menjawab pertanyaan dari guru maupun kepada teman sebaya 

ataupun melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada guru maupun kepada 

teman untuk mencocokkan jawaban siswa dengan jawaban guru ataupun 

mengajukan pertanyaan karena kurang memahami apa yang sedang dikerjakan 

dan perlu memakan waktu yang banyak bagi siswa untuk mengerjakan soal 

yang diberikan.  
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2. Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh hasil perhitungan normalized 

gain yang menunjukkan bahwa dari data hasil pretest dan posttest siswa 

menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,8056, sehingga 

berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajara problem based learning dalam 

pembelajaran matematika terdapat peningkatan secara signifikan karena nilai 

N-gain berada dalam kategori tinggi.  

Dari hasil analisis statistika inferensial dalam pengujian normalized gain 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample tes telah 

diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,0842 >  𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69389 yakni adanya peningkatan 

pada aspek hasil belajar matematika siswa, hal ini berarti bahwa terjadi 

pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto 

dengan perolehan nilai gain lebih dari 0,3. Dengan demikian, diperoleh hasil 

dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah penerapan model 

pembelajaran problem based learning.  

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diperoleh informasi 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa yang tercapai terjadi 

karena penerapan model pembelajaran problem based learning pada 

pembelajaran matematika dengan pendekatan pemecahan masalah dan 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab sehingga memungkinkan siswa 
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dapat belajar aktif selama prose pembelajaran, siswa mampu mengembangkan 

diri dengan melatih diri berdiskusi bersama teman kelompok. Dalam penerapan 

model pembelajaran problem based learning, siswa terlatih untuk bersikap jujur 

dan bertanggungjawab hasil diskusi siswa serta terstruktur dalam menjawab 

soal yang diselesaikan. Pada saat berdiskusi siswa terlihat saling bekerja sama 

satu sama lain sesama anggota kelompok karena pada penerapan model 

pembelajaran problem based learning siswa dilatih untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan saling bertukar pikiran dengan teman kelompok. 

Widarwati (Kusumawardani, dkk., 2022) menambahkan bahwa penerapan 

problem based learning di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara si siswa 

bekerjasama dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian dari (Fauzia, 2018) 

yang mengungkapkan bahwa penerapan model problem based learning (PBL) 

pada pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selain itu pula, hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2013) 

mengungkapkan bahwa hasil   belajar siswa yang   diajar   dengan   metode 

Problem Based Learning lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  siswa  yang  diajar  

dengan metode pembelajaran demonstrasi. 

3.  Respon Siswa 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh informasi bahwa 

rata-rata persentase siswa yang merespon positif terhadap pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran problem based learning pada siswa 

kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto mencapai 85%, dengan kriteria siswa 

merespon baik atau positif terhadap pembelajaran matematika dengan 
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menerapkan model problem based learning apabila ≥ 70%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa siswa merespon dengan baik atau postifi terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan model problem based learning 

sebesar 85%.  

Salah satu hal yang menyebabkan siswa memberi respon yang positif 

terhadap penerapan model pembelajaran problem based learning yaitu: siswa 

senang dengan suasana belajar matematika yang tercipta didalam kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran 

problem based learning.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Sianturi, dkk., 2018) 

yang mengemukakan hasil respon positif siswa terhadap model problem based 

learning yakni sebanyak 27 orang (90%) siswa tertarik terhadap model Problem 

Based Learning; (2) Sebanyak 27 orang (92,3%) siswa merasa bahwa model 

Problem Based Learning bermanfaat bagi siswa;  (3) Sebanyak 26 orang 

(86,7%) siswa yang tidak mengalami  kendala selama   proses   pembelajaran 

berlangsung; (4) Sebanyak 28 orang (93,3%) siswa  yang  memberikan  harapan  

dan  saran positif terhadap model Problem Based Learning.  

Demikian dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan terhadap hasil belajar matematika siswa, aktivitas belajar 

matematika siswa yang mencapai kriteria aktif dan respon positif siswa 

terhadap proses pembelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning.  
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Kesimpulan dari hasil peneitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil 

belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.    
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yan telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

problem based learning berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto dengan uraian sebagai 

berikut:  

1. Aktivitas belajar matematika  

Aktivitas belajar matematika siswa selama proses pembelajaran 

matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based 

learning berada dalam kategori aktif dengan rata-rata siswa aktif adalah 74%. 

Hal ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran problem based 

learning tidak hanya menuntut siswa untuk aktif dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah matematis yang diberikan oleh guru, juga menarik siswa 

untuk turut aktif melakukan kegiatan-kegiatan positif selama proses 

pembelajaran matematika.  

2. Hasil Belajar siswa 

Model pembelajaran problem based learning berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa, yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran problem based 

learning ialah berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata gain 
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ternormalisasi sebesar 0,8056 yang berarti bahwa terjadi peningkatan dari skor 

rata-rata pretest ke posttest sebesar 80,56%. Disamping itu pula, nilai rata-rata 

hasil belajar matematika setelah pembelajaran dengan penerapan model 

problem based learning mengalami peningkatan dari 0% menjadi 86,67%.  

3. Respon siswa  

Respon siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran matematika 

melalui penerapan model pembelajaran problem based learning mencapai 

84% yang berarti dalam kategori positif. Hal ini disebabkan oleh penerapan 

model pembelajaran problem based learning selama proses pembelajaran 

matematika membuat siswa tidak merasa terbebani oleh suasana kelas yang 

membosankan, kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan sehingga dapat melatih siswa untuk memecahkan suatu 

permasalahan melalui diskusi.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitianini, maka 

penulis mangjukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model problem based learning 

perlu untuk direncanakan sematang mungkin dan diterapkan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat didalam kelas, agar supaya lebih menarik 

keinginan siswa untuk mencari tahu dan melatih kempauan siswa dalam 

memecahkan suatu masalah.  

2. Respon siswa terhadap pembelajaran yang terapkan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan perencanaan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif dan inovatif.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat mengembangkan dan memperkuat hasil 

penelitian ini dengan mencermati kekurangan serta mengkaji terlebih dahul 

sehingga mampu melakukan peneliatan yang lebih baik.  
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Lampiran 1 

Lampiran 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMA Negeri 4 Jeneponto 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib  

Kelas/Semester  : XII IPA 2 / Ganjil 
Materi Pokok   : Statistika 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 1) 
 

A.  Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menentukan dan  

menganalisis ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi 

dan histogram 

3.2.1 Mengidentifikasi fakta pada ukuran 

pemusatan dan penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

3.2.2 Menentukan ukuran pemusatan dan 

penyebaran data yang disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 

3.2.3 Menganalisis ukuran pemusatan dan 

penyebaran data yang disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan penyajian data hasil pengukuran dan 

pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi 
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pengukuran dan 

pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 

dan histogram 

4.2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data hasil 

pengukuran dan pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 

C.  Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:  

- Mengetahui bentuk penyajian data 

- Mengetahui cara menyajikan data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

- Mengetahui cara menyajikan data ke dalam bentuk Histogram 

- Mengaplikasikan pengetahuan mengenai penyajian data dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan masalah statistika 

D.  Materi Pembelajaran 

- Penyajian data 

E.  Metode Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning (PBL). 

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi  
F. Media Pembelajaran, Alat dan Bahan : 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

- Spidol dan Papan Tulis 

G. Sumber Belajar 

- Buku Matematika Siswa kelas XII K13 (Revisi 2018) 

- Internet 

- Modul 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1: 

Orientasi 

siswa 

kepada 

masalah 

- Guru mengucapkan 
Salam pembuka dan  
mengecek kehadiran 
siswa 

- Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran: 

Memberikan gambaran 

- Siswa menjawab salam 
dan mengancungkan 
tangan pada saat di absen.  
 

- Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru 
 

- Siswa memperhatikan  
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tentang manfaat 
mempelajari bentuk 
penyajian data pada 
materi statistika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

- Guru memberikan 
contoh permasalahan 

statistika dalam 
kehidupan sehari-hari  

contoh permasalahan 

statistika dalam kehidupan 

sehari-hari 

10 
menit 

Fase 2 : 
Mengorgani

sasikan 
siswa 

- Guru membentuk 
kelompok yang 

heterogen 

- Guru membagikan 

Lembar Kerja (LKS ) 
untuk di kerjakan 
masing-masing 

kelompok. 

- Guru menjelaskan unsur-

unsur, jenis-jenis bentuk 
penyajian data, dan cara 
menyajikan data ke 

dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dan 

histogram   

- Siswa duduk secara 
berkelompok 

- Setiap kelompok siswa 
mendapatkan LKS.  

- Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru 

 

 

 

 

80 menit 

 

 

Fase 3 : 
Membimbin

g 

penyelidikan 
individu dan 

kelompok  

- Guru meminta kepada 
masing-masing siswa 
mencari informasi di 

buku paket dan sumber 
lain tentang cara 

menyajikan data pada 
tabel distribusi frekuensi 
dan histogram 

- Guru memperhatikan 
siswa pada setiap 

kelompok dalam 
berdiskusi mengerjakan 
soal pada lembar  kerja 

siswa yang diberikan 

- Guru membimbing siswa 

yang belum paham cara 
membuat tabel distribusi 
frekuensi dan histogram 

- Siswa aktif dalam mencari 
informasi dari berbagai 
sumber dan literatur 

tentang cara menyajikan 
data pada tabel distribusi 

frekuensi dan histogram.  

- Siswa aktif berdiskusi 
dengan teman kelompok 

dalam menyelesaikan soal 
pada lembar kerja siswa 

yang diberikan oleh guru.  

- Siswa meminta bimbingan 
guru terhadap 

informasi/penjelasan guru 
yang didapatkan belum 

dipahami.  



63 
 

 
 

 

I. Penilaian 

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses 

pembelajaran.  
2). Hasil diskusi kelompok dan Lembar Kerja Siswa.  

      

 

 

Fase 4 : 
Mengemban

gkan dan 
menyajikan 

hasil karya 

- Guru membantu siswa 
merencanakan dan 

menyiapkan hasil diskusi 
kelompoknya 

- Guru mengarahkan 
untuk secara bergantian 
setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 
kerjanya, kemudian di 

tanggapi oleh kelompok 
lain. 

- Siswa menyiapkan hasil 
diskusi kelompoknya 

untuk di presentasikan 
didepan kelas  

- Setiap kelompok siswa 
bergantian 
mempresentasikan hasil 

diskusi.   

 

Fase 5 : 

Menganalisa 
dan 

mengevaluas

i proses 
pemecahan 

masalah 

- Guru memberikan 

kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang hal yang belum 

dipahami berkaitan 
dengan cara menyajikan 

data dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi dan 
histogram 

- Guru memberikan 
penguatan dan 
membimbing siswa 

membuat kesimpulan 

- Guru meminta siswa 

untuk mempelajari 
materi tentang Ukuran 
Pemusatan Data yang 

akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 

- Guru bersama-sama 
dengan siswa berdo’a, 
kemudian menutup 

pembelajaran dengan 
mengucap salam 

- Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada guru  
tentang hal yang belum 
dipahami berkaitan 

dengan cara menyajikan 
data dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan 
histogram.  

- Siswa memperhatikan 

jawaban dan penjelasan 
dari guru  tentang hal yang 
belum dipahami berkaitan 

dengan cara menyajikan 
data dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan 
histogram   

- Siswa  membaca doa 

setelah belajar dan men 
gucapkan salam sekaligus 

menutup pembeajaran.  
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Makassar,        2023 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa 

 

 

 

Meilinda, S.Pd   Nurfadila  
NIP.         NIM.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Jeneponto 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib  
Kelas/Semester : XII IPA 2 / Ganjil 

Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 2) 

 

A.  Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menentukan dan  

menganalisis ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi 

dan histogram 

3.2.1 Mengidentifikasi fakta pada ukuran 
pemusatan dan penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan histogram 

3.2.2 Menentukan ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 
3.2.3 Menganalisis ukuran pemusatan dan 

penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan penyajian data hasil pengukuran 
dan pencacahan dalam tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 
4.2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data hasil 

pengukuran dan pencacahan dalam tabel 
distribusi frekuensi dan histogram 
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C.  Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:  

- Menentukan ukuran pemusatan data berupa mean, modus dan median 

- Menganalisis ukuran pemusatan data yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan histogram 

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data hasil 

ukuran pemusatan data 

D.  Materi Pembelajaran 

- Ukuran Pemusatan Data  

 

E.  Metode Pembelajaran 

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi 

Model : Problem Based Learning (PBL) 

 
F. Media Pembelajaran Alat dan Bahan : 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

- Spidol dan Papan Tulis 

 

G. Sumber Belajar 

- Internet 

- Modul  
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

  Waktu 

Fase 1 : Orientasi 

siswa kepada 

masalah 

- Guru mengucapkan salam 
pembuka dan  mengecek 
kehadiran siswa 

- Guru mengingatkan 

kembali kepada siswa 
bagaimana menentukan 

ukuran pemusatan data 
berupa mean, median 
dan modus dari data 

tunggal. 

- Guru menampilkan  

gambar pemungutan 
suara sebagai contoh 

aplikasi ukuran 
pemusatan data dalam 

kehidupan nyata.  

- Guru meminta siswa 

untuk dapat 

mengidentifikasi arti dari 
mean, median dan 

modus.  

- Siswa menjawab salam 
dan menyahut atau 

mengacungkan tangan 
ketika diabsen. 

- Siswa berusaha untuk 
mengingat materi 

tentang ukuran 
pemusatan data yang 

pernah dipelajari 
sebelumnya.  

- Siswa mengamati 

contoh masalah yang 
ditampilkan oleh guru.  

- Siswa dapat 
mengidentifikasi arti 

dari mean, median dan 
modus 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Fase 2 : 

Mengorgani

sasikan 

siswa 

- Guru mengarahkan dan 
membentuk kelompok 
siswa yang heterogen 

- Guru menjelaskan 

kepada siswa tentang 
mean, median dan 

modus data kelompok 
yang disajikan dalam 

tabel distribusi 

frekuensi.  

- Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 
didiskusikan pada 

Latihan soal 
pembelajaran 2 nomor 

1 dan 7 pada modul.  

- Siswa duduk secara 
berkelompok atas 

arahan dari guru.  

- Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai ukuran 
pemusatan data 

kelompok yang 
disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi.  

- Siswa secara 

berkelompok 
mengamati tugas yang 

diberikan pada Latihan 

soal nomor 1 dan 7 
pada modul.  
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Fase 3 : 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

- Guru mengarahkan 
kepada setiap siswa 
mencari informasi di 

buku paket dan sumber 
lain tentang ukuran 
pemusatan data 
berkelompok 

- Guru mengarahkan 
Setiap kelompok

 berdiskusi
 menyelesaikan
 tugas yang diberikan 

- Guru membimbing 
siswa yang belum 
paham pada tugas yang 

diberikan 

- Setiap siswa mencari 
informasi di berbagai 
sumber tentang materi 

ukuran pemuusatan 
data kelompok 

- Siswa aktif berdiskusi 
berdasarkan 
kelompoknya dalam 
menyelesaikan tugas 

yang diberikan.  

- Siswa dapat 
mempertanyakan 
kepada guru mengenai 
tugas yang dibeirkan 
jika belum dipahami.  

80 menit 

Fase 4 : 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

- Guru membantu siswa 

merencanakan dan 

menyiapkan hasil diskusi 
kelompoknya 

- Guru mengarahkan 
untuk secara 

bergantian, setiap 
kelompok 

mempersentasikan 
hasil kerjanya, 

kemudian di tanggapi 

oleh kelompok lain. 

- Siswa menyiapkan hasil 

diskusi kelompoknya 
untuk di presentasikan 

didepan kelas  

- Setiap kelompok siswa 
bergantian 
mempresentasikan hasil 
diskusi.   

- Setiap siswa dapat 

menanggapi hasil kerja 
kelompok lain.  

Fase 5 : 

Menganalisa 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

- Guru memberikan 
kempatann kepada siswa 
untuk bertanya tentang 
hal yang belum dipahami 
berkaitan dengan materi 
ukuran penyebaran data 

- Guru bersama-sama 
siswa berdoa, kemudian 
menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam 

- Siswa mempertanyakan 
atau menanggapi 
mengenai materi yang 
sedang dipelajari jika 
belum dipahami.  

- Siswa berdoa setelah 
belajar dan menjawab 
salam penutup guru.  

 

 



69 
 

 
 

I. Penilaian 

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.  

2). Penugasan.  

        

Makassar,       2023 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

Meilinda, S.Pd.  Nurfadila  

NIP.        NIM.  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Jeneponto 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib  

Kelas/Semester : XII IPA 2 / Ganjil 

Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 3) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 
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3.2 Menentukan dan  

menganalisis ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi 

dan histogram 

3.2.1 Mengidentifikasi fakta pada ukuran 

pemusatan dan penyebaran data yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan histogram 

3.2.2 Menentukan ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan 
histogram 

3.2.3 Menganalisis ukuran pemusatan dan 

penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan penyajian data hasil pengukuran 
dan pencacahan dalam tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 
4.2.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data hasil 

pengukuran dan pencacahan dalam tabel 
distribusi frekuensi dan histogram 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:  

- Menentukan ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan histogram 

- Menganalisis ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan histogram  

- Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran 

penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan histogram 

D. Materi Pembelajaran 

- Ukuran Penyebaran Data  

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi 

Model : Problem Based Learning (PBL) 
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F. Media Pembelajaran Alat dan Bahan : 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

- Spidol dan Papan Tulis 

G. Sumber Belajar 

- Internet 

- Buku 

- Modul  

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Fase 1 : Orientasi 

siswa kepada 

masalah 

- Guru mengucapkan salam 
pembuka dan  mengecek 
kehadiran siswa 

- Guru mengingatkan 

kembali kepada siswa 
bagaimana menentukan 

ukuran Penyebaran data 
berupa simpangan rata-
rata, ragam (variansi) 

dan simpangan baku dari 
suatu data 

- Guru menampilkan  
gambar contoh 

permasalahan mengenai 
ukuran penyebaran data 

dalam kehidupan nyata.  

- Guru meminta siswa 

untuk dapat 
mengidentifikasi arti dari 

ukuran penyebaran data 
dan jenis-jenis ukuran 

penyebaran data.   

- Siswa menjawab salam 
dan menyahut atau 

mengacungkan tangan 
ketika diabsen. 

- Siswa berusaha untuk 
mengingat materi 

tentang ukuran 
penyebaran data yang 

pernah dipelajari 
sebelumnya.  

- Siswa mengamati 

contoh masalah yang 
ditampilkan oleh guru.  

- Siswa dapat 
mengidentifikasi  

ukuran penyebaran data 
dan jenis-jenis ukuran 

penyebaran data 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Fase 2 : 

Mengorgani

sasikan 

siswa 

- Guru mengarahkan dan 
membentuk kelompok 
siswa yang heterogen 

- Guru menjelaskan 
kepada siswa tentang 

ukuran penyebaran data 
kelompok yang 

- Siswa duduk secara 

berkelompok atas 
arahan dari guru.  

- Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai ukuran 

penyebaran data 
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disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi.  

- Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 
didiskusikan pada 

Latihan soal 
pembelajaran 3 nomor 

3 dan 4 pada modul.  

kelompok yang 

disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi.  

- Siswa secara 
berkelompok 

mengamati tugas yang 
diberikan pada Latihan 

soal pembelajaran 3 
nomor 3 dan 4 pada 

modul.  

 

 

 

 

 

80 menit 

Fase 3 : 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

- Guru mengarahkan 
kepada setiap siswa 

mencari informasi di 
buku paket dan sumber 
lain tentang ukuran 
penyebaran data 
berkelompok 

- Guru mengarahkan 

Setiap kelompok
 berdiskusi
 menyelesaikan
 tugas yang diberikan 

- Guru membimbing 
siswa yang belum paham 

pada tugas yang 
diberikan 

- Setiap siswa mencari 
informasi di berbagai 

sumber tentang materi 
ukuran penyebaran 
data kelompok 

- Siswa aktif berdiskusi 
berdasarkan 
kelompoknya dalam 

menyelesaikan tugas 
yang diberikan.  

- Siswa dapat 
mempertanyakan 
kepada guru mengenai 
tugas yang dibeirkan 

jika belum dipahami.  

Fase 4 : 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

- Guru membantu siswa 
merencanakan dan 

menyiapkan hasil 
diskusi kelompoknya 

- Guru mengarahkan 
untuk secara bergantian, 

setiap kelompok 
mempersentasikan hasil 

kerjanya, kemudian di 

tanggapi oleh kelompok 
lain. 

- Siswa menyiapkan 
hasil diskusi 
kelompoknya untuk di 

presentasikan didepan 
kelas  

- Setiap kelompok siswa 
bergantian 
mempresentasikan 
hasil diskusi.   

- Setiap siswa dapat 
menanggapi hasil kerja 
kelompok lain.  

Fase 5 : 

Menganalisa 

dan 

mengevaluasi 

- Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang hal yang belum 

- Siswa 
mempertanyakan atau 
menanggapi mengenai 
materi yang sedang 
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proses 

pemecahan 

dipahami berkaitan 
dengan materi ukuran 
penyebaran data 

- Guru bersama-sama 
siswa berdoa, kemudian 
menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam 

dipelajari jika belum 
dipahami.  

- Siswa berdoa setelah 
belajar dan menjawab 
salam penutup guru.  

 

I. Penilaian 

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.  

2). Penugasan.  

        

Makassar,       2023 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

Meilinda, S.Pd.  Nurfadila  

NIP.         NIM.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Jeneponto 
Mata Pelajaran  : Matematika Wajib  
Kelas/Semester : XII IPA 2 / Ganjil 

Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 4) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menentukan dan  

menganalisis ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi 

dan histogram 

3.2.1 Mengidentifikasi fakta pada ukuran 
pemusatan dan penyebaran data yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan histogram 

3.2.2 Menentukan ukuran pemusatan dan 
penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 
3.2.3 Menganalisis ukuran pemusatan dan 

penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan 

histogram 

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan penyajian data hasil pengukuran 
dan pencacahan dalam tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 
4.2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data hasil 

pengukuran dan pencacahan dalam tabel 
distribusi frekuensi dan histogram 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:  

- Menentukan ukuran penyebaran data berupa desil, persentil, dan kuartil 

yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram 

- Menganalisis ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram  

- Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data 

yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram 

D. Materi Pembelajaran 

- Ukuran Penyebaran Data  

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi 

Model : Problem Based Learning (PBL) 

 
F. Media Pembelajaran Alat dan Bahan : 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

- Spidol dan Papan Tulis 

G. Sumber Belajar 

- Internet 

- Buku 

- Modul  
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

  Waktu 

 

 

Fase 1 : Orientasi 

siswa kepada 

masalah 

- Guru mengucapkan salam 
pembuka dan  mengecek 
kehadiran siswa 

- Guru mengingatkan 

kembali kepada siswa 
bagaimana menentukan 

ukuran Penyebaran data 
berupa simpangan rata-
rata, ragam (variansi) 

dan simpangan baku 
pada suatu data 

- Siswa menjawab salam 
dan menyahut atau 

mengacungkan tangan 
ketika diabsen. 

- Siswa berusaha untuk 
mengingat materi 

tentang ukuran 
Penyebaran data yang 

pernah dipelajari 
sebelumnya.  

 

 
10 menit 

Fase 2 : 

Mengorgani

sasikan 

siswa 

- Guru mengarahkan dan 
membentuk kelompok 
siswa yang heterogen 

- Guru menjelaskan 

kepada siswa tentang 

ukuran penyebaran data 
berupa persentil, kuartil 

dan desil data tunggal 
dan kelompok yang 

disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi  

- Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 

didiskusikan pada 

Latihan soal nomor 1 
dan 2  

- Siswa duduk secara 

berkelompok atas 
arahan dari guru.  

- Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 

mengenai ukuran 
penyebaran data 

berupa persentil, 
kuartil dan desil data 

tunggal dan data 

kelompok yang 
disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi.  
- Siswa secara 

berkelompok 
mengamati tugas yang 

diberikan pada Latihan 
soal nomor 1 dan 2 

pada modul.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
80 menit 

Fase 3 : 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

- Guru mengarahkan 
kepada setiap siswa 

mencari informasi di 
buku paket dan sumber 
lain tentang ukuran 
penyebaran data 
berkelompok 

- Guru mengarahkan 

Setiap kelompok
 berdiskusi
 menyelesaikan
 tugas yang diberikan 

- Guru membimbing 
siswa yang belum paham 

- Setiap siswa mencari 
informasi di berbagai 

sumber tentang materi 
ukuran penyebaran 
data kelompok 

- Siswa aktif berdiskusi 
berdasarkan 
kelompoknya dalam 

menyelesaikan tugas 
yang diberikan.  

- Siswa dapat 
mempertanyakan 
kepada guru mengenai 
tugas yang diberikan 
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pada tugas yang 
diberikan 

jika belum dipahami.  

Fase 4 : 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

- Guru membantu siswa 

merencanakan dan 
menyiapkan hasil 

diskusi kelompoknya 
- Guru mengarahkan 

untuk secara bergantian, 
setiap kelompok 

mempersentasikan hasil 
kerjanya, kemudian di 

tanggapi oleh kelompok 

lain. 

- Siswa menyiapkan 
hasil diskusi 

kelompoknya untuk di 
presentasikan didepan 

kelas  
- Setiap kelompok siswa 

bergantian 
mempresentasikan 
hasil diskusi.   

- Setiap siswa dapat 

menanggapi hasil kerja 
kelompok lain.  

Fase 5 : 

Menganalisa 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

- Guru memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang hal yang belum 
dipahami berkaitan 
dengan materi ukuran 
penyebaran data 

- Guru bersama-sama 
siswa berdoa, kemudian 
menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan 
salam 

- Siswa 
mempertanyakan atau 
menanggapi 
mengenai materi 
yang sedang 
dipelajari jika belum 
dipahami.  

- Siswa berdoa setelah 
belajar dan menjawab 
salam penutup guru.  

I. Penilaian 

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.  

2). Penugasan.         

Makassar,       2023 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 

 

 

 

Meilinda, S,Pd. Nurfadila  

NIP.        NIM.  
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Lampiran 1.2 Lembar Kerja Siswa   

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Materi Statistika 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok : Penyajian Data 

Kelas/Semester :XII/Ganjil 

Waktu   : 25 Menit 

Anggota Kelompok: 1.  

    2.  
    3.  
    4.  

    5.  
    6.  

Tujuan:  

Menemukan dan memahami sejumlah data yang disajikan dalam bentuk 

tabel  

Petunjuk Pengerjaan:  

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk mengerjakan 

LKS ini. 

2. Berdoalah sebelum mengerjakan  

3. Selesaikanlah soal pada LKS ini dengan baik dan benar.  

Soal  

1. Perhatikan gambar disamping!     

Bapak Rani mendapatkan orderan jahit 

sepatu, terdapat 20 pasang sepatu yang memiliki 

ukuran yang beragam yakni diperoleh ukuran 
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sepatu sebagai berikut. 

40 38 36 35 38 38 40 40 35 40 
42 39 42 40 37 33 35  37 36 39 

Pertanyaan:  

Dari data yang telah diperoleh, sajikanlah data tersebut ke dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan histogram.  
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Materi Statistika 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data 

Kelas/Semester :XII/Ganjil 

Waktu   : 25 Menit 

Anggota Kelompok: 1.  
    2.  

    3.  
    4.  
    5.  

    6.  

Soal 

1. Berikut merupakan data jumlah protein yang terkandung dalam beberapa 

macam makanan cepat saji yang terpilih. 

23 30 20 27 44 26 35 20 29 29 

25 15 18 27 19 22 12 26 34 15 

27 35 26 43 35 14 24 12 23 31 

40 35 38 57 22 42 24 21 27 33 

a. Buatlah distribusi frekuensi data tersebut dengan 5 kelas. 

b. Hitung rata-rata, median, dan modus dari data yang disajikan 

2. Tentukan nilai median dari data yang disajikan dalam bentuk histogram 
berikut.  
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Materi Statistika 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok : Ukuran Penyebaran Data   

Kelas/Semester :XII/Ganjil 

Waktu   : 25 Menit 

Anggota Kelompok: 1.  
    2.  

    3.  
    4.  
    5.  

    6.  

Soal 

1. Tentukan simpangan rata-rata data pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini. 

 

Kelas Interval fi 

21 – 25 
26 – 30 
31 – 35 
36 – 40 

41 – 45 
46 – 50 

2 
8 
9 
6 

3 
2 

Jumlah 30 

 

2. Tentukan ragam dan simpangan baku data pada tabel distribusi frekuensi soal nomor 1 
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

Materi Statistika 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok : Desil, Persentil, kuartil   

Kelas/Semester :XII/Ganjil 

Waktu   : 25 Menit 

Anggota Kelompok: 1.  
    2.  

    3.  
    4.  
    5.  

    6.  
 

Soal  

1.  

 

 

 

 

 

Pertanyaan:  

Telah dikelompokkan sebuah data berat badan pada siswa 

kelas 12. Tentukanlah:  

- Persentil ke-20 

- Desil ke- 9 

- Kuartil-6 
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Lampiran 1.3 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest  

KISI- KISI PRETEST 

 

KD Indikator Soal     Bobot  Skor 

3.2 Menentukan 

dan 

menganalisis 

ukuran 

pemusatan data 

dan penyebaran 

data yang 

disajikan dalam 

bentuk tabel 

frekuensi dan 

histogram 

3.2.1 Mengidentifikasi 

fakta pada 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran 

data yang 

disajikan dalam 

bentuk tabel 

distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

 

3.2.2 Menentukan 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

yang disajikan 

dalam bentuk 

tabel distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

 

3.2.3 Menganalisis 

ukuran 

pemusatan dan 

penyebaran data 

yang disajikan 

dalam bentuk 

tabel distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

1. Perhatikan Gambar berikut! 

Gambar diatas menunjukkan 

diagram perolehan nilai tugas 

putri dari semua mata 

pelajaran, karena putri akan 

menggunakan nilai tersebut 

untuk masuk PTN. 

Tentukanlah:  

a. Mean 

b. Median  

c. Modus 

d. Simpangan rata-rata 

 
 
 

 
 

1,2,3,4,

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

38 Poin 
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4.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian data 

hasil 

pengukuran dan 

pencacahan 

dalam tabel 

distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

4.2.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian data 

hasil 

pengukuran 

dan pencacahan 

dalam tabel 

distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

 

4.2.2 Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

penyajian data 

hasil 

pengukuran 

dan pencacahan 

dalam tabel 

distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

2. Mahasiswa dalam bidang 

desainer di suatu universitas 

diberikan tugas untuk 

membuat sebuah celana 

dengan daftar ukuran lingkaran 

pinggang yang digunakan 

diperoleh data sebagai berikut. 

23 30 20 27 44 26 35 20 29 29 

25 18 18 28 18 27     35 26 43 

35 15 24 18 23 31 40 25 30 32 

31  

Buatlah tabel distribusi frekuensi 

untuk menghitung rata-rata, 

simpangan rata-rata, 

ragam(varians) dan simpangan 

baku data tersebut.    

 

1, 2, 

3, 

4,5,6,

10 

 

 

 

 

  

62 Poin 
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NO Alternatif Penyelesaian Bobot 

1 a. Rata-rata (Mean) 

Diketahui data yang diperoleh  

Nilai 52 57 62 67 72 77 Jumlah 

Frekuensi  4 6 8 10 8 4 40 
 

4 

Maka, �̅� =  
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
  3 

=  
(52 .  4)+(57  .6)+(62 .8)+(67 .  10)+(72 .8)+(77 .  4)

40
  2 

=  
2600

40
  2 

𝑥̅ = 65 1 

Jadi, Mean dari data tersebut adalah 65.  1 

b. Median  

Diperoleh banyak data n = 40, merupakan data genap. Dengan 
𝑛

2
=  

40

2
= 20, maka 

letak median berada pada antara data ke-20 dan 21.  

3 

Sehingga, dengan rumus median data tunggal genap, 𝑴𝒆 =

(
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 (

𝟏

𝟐
𝒏)+𝒅𝒂𝒕𝒂  𝒌𝒆 (

𝟏

𝟐
𝒏+𝟏)

𝟐
) . 𝒍 

3 

Maka, 𝑴𝒆 = (
20+21

2
)   2 

𝑴𝒆 = 𝟐𝟎,𝟓 1 

Jadi, Median dari data tersebut adalah 20,5  1 

c. Modus 

Modus dari data tersebut adalah 67 dengan frekuensi tertinggi yakni 10 
1 
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d. Simpangan Rata-rata 

- Mencari |𝑥𝑖 −  𝑥̅| dari data yang di peroleh:  

|𝑥𝑖 −  𝑥̅| 
|52 −  65| |57 − 65| |62 − 65| |67 −  65| |72 −  65| |77 −  65| 

jumlah 
3 8 3 2 7 12 

fi  4 6 8 0 8 4 40 

𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖
− 𝑥̅| 

52 48 24 20 56 48 48 

 

7 

- Simpangan Rata-rata: (𝑆𝑅) =  
∑ 𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖 − �̅�|

∑𝑓𝒊
 3 

- (𝑆𝑅) =  
248

40
 2 

(𝑆𝑅) =  6,2  1 

Jadi simpangan rata-rata dari data tersebut adalah 6,2.  1 

 Jumlah Skor  38 

2 2. Dari data yang diperoleh, terlebih dahulu  

Urutkan data yang diperoleh dari data terkecil hingga terbesar atau sebaliknya.  
5 

Jangkauan/Rentang: (𝑅) =  𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠  −  𝑋𝑚𝑖𝑛 = 44 – 15 = 29 3 

Banyak kelas (𝑃) = 1 + 3,3 log 𝑛 = 1 + 3,3 log 30 = 5,8 ≈ 6 3 

Panjang Kelas (𝑙) =  
𝑅

𝑝
=  

29

6
= 5,3 3 

Membuat tabel distribusi frekuensi, yakni sebagai berikut.  

Kelas Frekuensi 

15 - 19 5 

20 – 24 5 

25 – 29  9 

30 – 34  5 

35 – 39 3 

40 – 44  3 

Jumlah 30 
 

5 
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Menenentukan rata-rata:  

- Melengkapi Tabel distribusi frekuensi dengan menambahkan kolom 𝒙𝒊. 𝑓𝒊  sebagai 

berikut.  

Kelas Frekuensi 𝒙𝒊 𝒙𝒊 .𝑓𝒊   

15 - 19 5 17 85 

20 – 24 5 
22 11

0 

25 – 29  9 
27 24

3 

30 – 34  5 
32 16

0 

35 – 39 3 
37 11

1 

40 – 44  3 
42 12

6 

Jumlah 30  835 
 

6 

- Menghitung rata-rata yakni �̅� =  
∑ 𝒙𝒊.𝑓𝒊

∑ 𝑓𝒊
=  3 

- �̅� =  
835

30
  2 

Jadi rata-rata dari data tersebut adalah 27,83 1 

Melengkapi kolom selanjutnya  

|𝑥𝑖 − 𝑥̅| 𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖 − 𝑥̅| (𝑥𝑖 −  𝑥̅)2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2  

10,83 54,15 117,289 586,45 

5,83 29,15 33,989 169,95 

0,83 7,47 0,689 6,201 

4,17 20,85 17,389 86,95 

9,17 27,51 84,089 252,27 

14,17 42,51 200,789 602,37 

 181,64  1704,191 
 

10 

Simpangan Rata-rata: (𝑆𝑅) =  
∑ 𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖 − �̅�|

∑ 𝑓𝒊
   

3 

=  
181,64

30
 

2 

(𝑆𝑅) = 6,054667 
1 
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Jadi, simpangan rata-rata dari data tersebut adalah 6,054667. 1 

Ragam/Varians Data: (𝑆 2) =  
∑ 𝑓𝑖  .(𝑥𝑖− �̅�)2

∑ 𝑓𝒊
= 3 

 
1704,191

30
=  2 

(𝑆 2) = 56,80637 1 

Jadi, varians data yang diperoleh adalah 56,80637 1 

Simpangan Baku: √𝑆 2 =  √
∑ 𝑓𝑖 .(𝑥𝑖− �̅�)2

∑𝑓𝒊
 3 

=  √56,80637    2 

√𝑆 2 = 7,537 1 

Jadi, simpangan baku dari data tersebut adalah 7,537. 1 

 Jumlah Bobot 62 

 Jumlah Skor  100 
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KISI- KISI POSTTEST 

 

KD Indikator Soal Bobot Skor 

3.2 Menentukan 

dan menganalisis 

ukuran pemusatan 

data dan 

penyebaran data 

yang disajikan 

dalam bentuk 

tabel frekuensi 

dan histogram 

3.2.1 Mengidentifikasi 

fakta pada ukuran 

pemusatan data dan 

penyebaran data yang 

disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

3.2.2 Menentukan 

ukuran pemusatan 

dan penyebaran data 

yang disajikan dalam 

bentuk tabel 

distribusi frekuensi 

dan histogram 

3.2.3. Menganalisis 

ukuran pemusatan 

data dan penyebaran 

data yang disajikan 

dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi 

dan histogram. 

1. Perolehan nilai matematika kelas XII 

IPA 2  

Nilai f 

50 – 59 5 

60 – 69 8 

70 – 79  10 

80 – 89  2 

90 – 99  5 

Jumlah 30 

Tentukanlah rata-rata, median dan 

modus dari data tersebut.   

1,2,3,

4,6,8 

41 

poin 
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4.2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data 

hasil pengukuran 

dan pencacahan 

dalam tabel 

distribusi 

frekuensi dan 

histogram 

4.2.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam 

bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan 

histogram. 

4.2.2 Menyajikan 

penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam 

tabel distribusi 

frekuensi dan 

histogram.  

2. Mahasiswa jurusan ilmu gizi di 

universitas diberikan tugas untuk 

mengumpulkan data jumlah protein 

yang terkandung dalam berbagai macam 

makanan cepat saji dari 30 jenis 

makanan yang terpilih, dan diperoleh 

data sebagai berikut.  

23 30 20 27 44 26 35 20 29 29 25 15 

18 28 15 27 35 26 43 35 15 24 15 23 

31 40 25 30 32 31 

- Kelompokkanlah data-data tersebut 

ke dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi, kemudian tentukanlah: rata-

rata protein yang terkandung didalam 
makanan tersebut. 

- Lengkapilah tabel berikut untuk 

menentukan simpangan rata-rata, 
ragam/varians data dan simpangan 

baku.  
|𝑥𝑖
−  �̅�| 

𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖
−  �̅�| 

(𝑥𝑖
−  �̅�)2 

𝑓𝑖 . (𝑥𝑖
−  �̅�)2 

    

    

    

    

    

    
 

 59 

poin 

Jumlah Skor 
 100 

poin 
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Alternatif Penyelesaian Bobot 

a. Rata-rata (Mean) 

Menentukan 𝑥𝑖 .𝑓𝑖 dengan diperoleh tabel distribusi frekuensi yang baru sebagai berikut.   

Nilai f xi xi.fi 

50 – 59 5 54,5 272,5 

60 – 69 8 64,5 516 

70 – 79  10 74,5 745 

80 – 89  2 84,5 169 

90 – 99  5 94,5 472,5 

Jumlah 30  2175 
 

6 

Maka, �̅� =  
∑ 𝑥𝑖.𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
 = 3 

, �̅� =  
2175

30
 2 

�̅� =  72,5 1 

Jadi, Mean dari data tersebut adalah 72,5 1 

- Median  

Diperoleh banyak data n = 30, merupakan data genap. Dengan 
𝑛

2
=  

30

2
= 15, maka kelas 

median berada pada data ke-15 yakni pada kelas 70 - 79 dengan memperhatikan tabel 

distribusi frekuensi kumulatif.  

3 

Tabel distribusi frekuensi kumulatif 

Nilai f fk 

50 – 59 5 5 

60 – 69 8 13 

70 – 79  10 23 

80 – 89  2 25 

90 – 99  5 30 

Jumlah 30  
 

4 

Sehingga, dengan rumus median, 𝑴𝒆 = 𝑻𝒃 + (
𝟏

𝟐
𝒏−𝒇𝒌

𝒇𝒊
)  . 𝒍 

3 
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Maka, 𝑴𝒆 = 𝟔𝟗,𝟓 + (
−𝟖

10
) . 𝟏𝟎  2 

𝑴𝒆 = 𝟔𝟗,𝟓 − 𝟖 2 

𝑴𝒆 = 𝟔𝟏,𝟓 1 

Jadi, Median dari data tersebut adalah 61,5.  1 

- Modus 

Diperoleh kelas modus dari tabel tersebut adalah kelas yang memiliki frekuensi tertinggi 

yakni kelas 70 - 79 sebanyak 10. 

2 

Sehingga, dengan menggunakan rumus modus yakni:  

𝑴𝒐 = 𝑻𝒃 + (
𝒅𝟏

𝒅𝟏 + 𝒅𝟐
) . 𝒍 

3 

Maka, 𝑴𝒐 = 𝟔𝟗,𝟓 + (
𝟏𝟎−𝟖

(𝟏𝟎−𝟖)+(𝟏𝟎−𝟐)
) . 𝟏𝟎 

2 

𝑴𝒐 = 𝟔𝟗,𝟓 + (
𝟐

𝟏𝟎
) . 𝟏𝟎 

2 

𝑴𝒐 = 𝟔𝟗,𝟓 + 𝟐 2 

𝑴𝒐 = 𝟕𝟏,𝟓 1 

Jadi, modus dari data tersebut adalah 71,5 1 

Jumlah Skor 42 

2. Dari data yang diperoleh, terlebih dahulu  

Urutkan data yang diperoleh dari data terkecil hingga terbsar atau sebaliknya.  
4 

Jangkauan/Rentang: (𝑅) =  𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠  − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 44 – 15 = 29 3 

Banyak kelas (𝑃) = 1 + 3,3 log 𝑛 = 1 + 3,3 log 30 = 5,8 ≈ 6 3 

Panjang Kelas (𝑙) =  
𝑅

𝑝
=  

29

6
= 5,3 3 
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Membuat tabel distribusi frekuensi, yakni sebagai berikut.  

Kelas Frekuensi 

15 - 19 5 

20 – 24 4 

25 – 29  8 

30 – 34  7 

35 – 39 3 

40 – 44  3 

Jumlah 30 
 

4 

Menenentukan rata-rata:  

- Melengkapi Tabel distribusi frekuensi dengan menambahkan kolom 𝒙𝒊. 𝑓𝒊  sebagai 

berikut.  

Kelas Frekuensi 𝒙𝒊 𝒙𝒊. 𝑓𝒊   

15 - 19 5 17 85 

20 – 

24 
4 

22 88 

25 – 

29  
8 

27 216 

30 – 

34  
7 

32 224 

35 – 

39 
3 

37 111 

40 – 

44  
3 

42 126 

Jumlah 30  850 
 

6 

- Menghitung rata-rata yakni �̅� =  
∑ 𝒙𝒊.𝑓𝒊

∑𝑓𝒊
. 3 

�̅� =  
850

30
   2 
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�̅� =  28,33  1 

Jadi rata-rata dari data tersebut adalah 28,33 1 

Melengkapi kolom selanjutnya  

|𝑥𝑖 −  �̅�| 
𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖

−  �̅�| 
(𝑥𝑖 − �̅�)2 

𝑓𝑖 . (𝑥𝑖

−  �̅�)2 

11,33 56,67 128,4 642,22 

6,33 25,33 40,1 160, 44 

1,33 10,67 1,8 14, 2 

3,67 25,67 13,4 94,1 

8,67 26 75,1 225,3 

13,67 41 186,8 560,3 

  185,34   1521,92 
 

8 

Simpangan Rata-rata: (𝑆𝑅) =  
∑ 𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖− 𝑥̅|

∑ 𝑓𝒊
  

 

3 

=  
185,34

30
 

2 

(𝑆𝑅) = 6,178 
1 

Jadi, simpangan rata-rata dari data tersebut adalah 6,178 1 

Ragam/Varians Data: (𝑆 2) =  
∑𝑓𝑖 .(𝑥𝑖− 𝑥̅)2

∑ 𝑓𝒊
= 3 

 
1521,92

30
=  2 

(𝑆 2) = 50,73 1 

Jadi, varians data yang diperoleh adalah 50,73 1 

Simpangan Baku: √𝑆 2 =  √
∑ 𝑓𝑖 .(𝑥𝑖− 𝑥̅)2

∑ 𝑓𝒊
 2 

=  √ 50,73   2 
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√𝑆 2 = 7,122 1 

Jadi, simpangan baku dari data tersebut adalah 7,122.  1 

Jumlah skor Soal nomor 2 60 

Jumlah Skor 100 
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Lampiran 1.4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

Pertemuan 
Ke- 

Hari/Tanggal Materi 

Jumlah Siswa 

Hadir 
Tidak 

Hadir 

1 Rabu/2 Agustus 2023 Pretest  33 0 

2 
Jumat/4 Agustus 

2023 Penyajian Data 32 1 

3 
Rabu/9 Agustus 2023 

Ukuran Pemusatan 
data 30 3 

4 Jumat/4 Agustus 
2023 

Simpangan rata-rata, 

varians dan 
simpangan baku 25 8 

5 
Rabu/16 Agustus 

2023 

Desil, persentil, 

kuartil 33 0 

6 
Jumat/18 Agustus 
2023 Posttest 33 0 
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Lampiran 1.5 Daftar Hadir Siswa Kelas XII IPA 2 

SMA NEGERI 4 JENEPONTO 
 TAHUN PELAJARAN 2023/2024 
 DAFTAR HADIR SISWA 
 KELAS XII IPA 2 
 Wali kelas: Syahrier, S.Pd., 

 

 

 

NO. NAMA SISWA L/P 

PERTEMUAN KE- 
Keterangan: 

a: alpa 

1 2 3 4 5 6 i: izin  

(PRETEST)         (POSTTEST) s: sakit 

1 ALDI L √ √ √ √ √ √ 
 2 ALYA PUSPITA M. P √ √ √ i √ √ 
 3 ANDI LUTFIAH ASSAHRA P √ √ s i √ √ 
 4 ANGGRIANI MUCHSIN P √ √ s i √ √ 
 5 AMRAN L √ √ √ √ √ √ 
 6 DILPA AULIA HAPSOH P √ √ √ √ √ √ 
 7 DINAR ISLAMIAH P √ √ √ √ √ √ 
 8 Firmansyah L √ √ √ i √ √ 
 9 HIKMA AMALIA RAMADANI P √ √ √ √ √ √ 
 10 INDRI FEBRIANA P √ √ √ √ √ √ 
 11 Jumadi L √ √ √ √ √ √ 
 12 Lutfiah Indhi Amalia P √ √ √ √ √ √ 
 13 MIFTAHUL DJANNAH P √ i √ √ √ √ 
 14 MUH. DIMAS L √ √ √ √ √ √ 
 15 MUH. FADLI L √ √ √ √ √ √ 
 16 MUH. IRSYAD L √ √ a i √ √ 
 17 MUHAMMAD FAISAL JUFRI L √ √ √ i √ √ 
 

18 
MUHAMMAD ROIHAN 
FAHRUDDIN L √ √ √ √ √ √ 

 
19 

MUHAMMAD TAUFIK 
HIDAYAT L √ √ √ i √ √ 

 20 NUR ANISAH WARDAH. B P √ √ √ i √ √ 
 21 NUR MUTHMAINNAH P √ √ √ √ √ √ 
 22 Nurhikmayanti P √ √ √ √ √ √ 
 23 Nurul Jumhaeriah P √ √ √ √ √ √ 
 24 Nurul Sawal Annisa P √ √ √ √ √ √ 
 25 Putry Ramadhani P √ √ √ √ √ √ 
 26 Rezky Amelia Nur P √ √ √ √ √ √ 
 27 RIZKY AMALIAH PUTRI. K P √ √ √ √ √ √ 
 28 ST. MUTMAINNAH P √ √ √ √ √ √ 
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29 Sukri Ahmad Rivail L √ √ √ √ √ √ 
 30 Sulvikar L √ √ √ √ √ √ 
 31 SYAHRATY RIDHAYAH. S P √ √ √ √ √ √ 
 32 TRI ZACKY DARMAWAN L √ √ √ √ √ √ 
 33 UMRAH WATI NUR P √ √ √ √ √ √ 
 Jumlah   33 32 30 25 33 33 
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LAMPIRAN 2  

Lampiran 2.1 Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika (Pretest dan Posttest) 

 

 

 

SOAL PRETEST   

 

 

 

 

Petunjuk Umum 

1. Tuliskan nama anda disudut kanan atas  

2. Bacalah setiap soal dengan teliti  

3. Pertanyakanlah apabila  terdapat soal yang kurang jelas sebelum menjawab 

4. kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

5. Periksa kembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru 

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!  

1. Perhatikan Gambar berikut! 

Gambar tersebut menunjukkan 

diagram perolehan nilai tugas 

putri dari semua mata 

pelajaran, karena putri akan 

menggunakan nilai tersebut 

untuk masuk PTN.  Tentukanlah rata-rata, median dan modus serta simpangan 

rata-rata dari data tersebut! 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan   : Statistika 

Kelas/Semester   : XII IPA 2/Ganji 

Waktu Pengerjaan   : 85 menit 

 

 

Nama:  

No. Absen: 

No. Absen:  
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2. Mahasiswa dalam bidang desainer di suatu universitas diberikan tugas untuk 

membuat sebuah celana dengan daftar ukuran lingkaran pinggang yang digunakan 

diperoleh data sebagai berikut.  

23 30 20 27 44 26 35 20 29 29  25 18 18 28 18 27 35 26 43 35 15 24 18 23 31 40 
25 30 32 31 

Buatlah tabel distribusi frekuensi untuk menghitung rata-rata, simpangan rata-rata, 

ragam (varians) dan simpangan baku data tersebut. 
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SOAL POSTTEST  HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 

 

 

 

Petunjuk Umum 

1. Tuliskan nama anda disudut kanan atas  

2. Bacalah setiap soal dengan teliti  

3. Pertanyakanlah apabila  terdapat soal yang kurang jelas sebelum menjawab 

4. kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

5. Periksa kembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru 

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!  

1. Perolehan nilai matematika kelas XII IPA 2  

Nilai f 

50 – 59 5 

60 – 69 8 

70 – 79  10 

80 – 89  2 

90 – 99  5 

Jumlah 30 
Tentukanlah mean, median dan modus dari data tersebut.   

2. Mahasiswa jurusan ilmu gizi di universitas diberikan tugas untuk  

mengumpulkan data jumlah protein yang terkandung dalam berbagai macam 

makanan cepat saji dari 30 jenis makanan yang terpilih, dan diperoleh data 

sebagai berikut.  

Nama:  

No.Absen: 

No. Absen:  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Pokok Bahasan   : Statistika 

Kelas/Semester   : XII IPA 2/Ganjil 

Waktu Pengerjaan   : 85 Menit 
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23 30 20 27 44 26 35 20 29 29 25 15 18 28 15 27 35 26 43 35 15 24 15 23 31 40 

25 30 32 31 

- Kelompokkanlah data-data tersebut ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

kemudian tentukanlah rata-rata protein yang terkandung didalam makanan 

tersebut.  

- Lengkapilah tabel berikut untuk menentukan simpangan rata-rata, 

ragam/varians data dan simpangan baku.  

|𝑥𝑖 −  𝑥̅| 𝑓𝑖 .  |𝑥𝑖 − 𝑥̅|  (𝑥𝑖 −  𝑥̅)2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 −  𝑥̅)2 
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Lampiran 2.2 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  

Nama Sekolah   : SMA Negeri 4 Jeneponto 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : XII/Ganjil 

Pokok Bahasan   : Statistika 

Pertemuan   : Pertama (1) 

Petunjuk Pengisian:  

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung. 

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:  

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati  

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 

2) Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

3) Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran 

4) Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada 

saat proses pembelajaran 

5) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung 
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6) Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas atau LKS 

7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain  

8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan  

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas 

Tabel Aspek Pengamatan  

Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati 

     1       2      3     4      5     6     7      8     9     10      11    12 

1 

1.                

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

2 

1.             

2.             

3.             

4.             

5.              

6.              

3 1.             
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2.             

3.             

4.             

5.              

6.              

4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

5 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.             

6.              

 

Makassar,   2023 

Observer    

  (……………………….) 
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 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  

Nama Sekolah   : SMA Negeri 4 Jeneponto 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : XII/Ganjil 

Pokok Bahasan   : Statistika 

Pertemuan   : Kedua (2) 

Petunjuk Pengisian:  

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung. 

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:  

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati  

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 

2) Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

3) Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran 

4) Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada 

saat proses pembelajaran 

5) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung 

6) Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas atau LKS 

7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain  
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8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan  

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas 

Tabel Aspek Pengamatan  

Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati 

 1      2     3      4     5     6      7       8     9     10      11     12 

1 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

2 

1.             

2.             

3.             

4.             

5.              

6.              

3 

1.             

2.             

3.             

4.             
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5.              

6.              

4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

5 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.             

6.              

 

Makassar,   2023 

Observer    

  (……………………….)  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  

Nama Sekolah   : SMA Negeri 4 Jeneponto 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : XII/Ganjil 

Pokok Bahasan   : Statistika 

Pertemuan   : Ketiga (3) 

Petunjuk Pengisian:  

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung. 

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:  

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati  

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 

2) Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

3) Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran 

4) Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada 

saat proses pembelajaran 

5) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung 

6) Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas atau LKS 
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7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain  

8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan  

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas 

Tabel Aspek Pengamatan  

Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati 

    1      2      3       4     5      6              7      8      9      10       11     12 

1 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

2 

1.             

2.             

3.             

4.             

5.              

6.              

3 

1.             

2.             

3.             
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4.             

5.              

6.              

4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

5 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.             

6.              

 

Makassar,   2023 

Observer    

  (……………………….)  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  

Nama Sekolah   : SMA Negeri 4 Jeneponto 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : XII/Ganjil 

Pokok Bahasan   : Statistika 

Pertemuan   : Keempat (4) 

Petunjuk Pengisian:  

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung. 

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:  

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran 

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa 

Aspek yang diamati  

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran 

2) Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 

3) Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran 

4) Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada 

saat proses pembelajaran 

5) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung 

6) Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam 

menyelesaikan tugas atau LKS 
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7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain  

8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan  

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran 

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas 

Tabel Aspek Pengamatan  

Kelompok  Nama Siswa Aspek Yang diamati 

    1       2     3     4     5      6      7       8      9      10       11     12 

1 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

2 

1.             

2.             

3.             

4.             

5.              

6.              

3 

1.             

2.             

3.             
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4.             

5.              

6.              

4 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

5 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.             

6.              

 

Makassar,   2023 

Observer    

  (……………………….)  
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Lampiran 2.3 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning  

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto  Pokok Bahasan : Statistika 

Mata Pelajaran: Matematika   Pertemuan Ke-1:  

Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganjil  Hari/Tanggal    :  

A. Petunjuk Pengisian  

Amatilah dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang sedang 

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek 

(√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.  

Keterangan:  

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

B. Lembar Pengamatan  

Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Fase-1: Orientasi siswa kepada masalah 

- Guru mengucapkan Salam pembuka dan  

mengecek kehadiran siswa 
    

- Guru mengingatkan kembali materi 

statistika yang pernah dipelajari di kelas 

sebelumnya 
    

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran: 

Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari 
    

- Guru memberikan contoh permasalahan 
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statistika dalam kehidupan sehari-hari 

Fase-2: Mengorganisasikan siswa 

- Guru membentuk kelompok yang 

heterogen 
    

- Guru membagikan Lembar Kerja (LKS ) 

untuk di kerjakan masing-masing 

kelompok.  
    

- Guru menjelaskan unsur-unsur, jenis-jenis 

bentuk penyajian data, dan cara menyajikan 

data ke dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan histogram  
    

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

- Guru meminta kepada masing-masing 

siswa mencari informasi di buku paket dan 

sumber lain tentang ukuran pemusatan 

data, serta cara menyajikan data pada tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 
    

- Guru memperhatikan siswa pada setiap 

kelompok dalam berdiskusi untuk 

menyelesaikan soal pada lembar  kerja 

siswa yang diberikan 
    

- Guru membimbing siswa yang belum 

paham cara membuat tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 
    

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

-  Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan hasil diskusi kelompoknya 
    

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian 

setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya, kemudian di tanggapi oleh 

kelompok lain 
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Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

- Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang hal yang 

belum dipahami berkaitan dengan cara 

menyajikan data dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 
    

- Guru memberikan penguatan dan 

membimbing siswa membuat kesimpulan 
    

- Guru meminta siswa untuk mempelajari 

materi tentang Ukuran Pemusatan Data 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 
    

- Guru bersama-sama dengan siswa berdo’a, 

kemudian menutup pembelajaran dengan 

mengucap salam 
    

C. Catatan Pengamat/Observer  

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

Jeneponto,   2023 

Pengamat/Observer  

 

(………………………) 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning  

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto  Pokok Bahasan : Statistika 

Mata Pelajaran: Matematika   Pertemuan Ke-2:  

Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganjil  Hari/Tanggal    :  

A. Petunjuk Pengisian  

Amatilah dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang sedang 

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek 

(√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.  

Keterangan:  

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

B. Lembar Pengamatan  

Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Fase-1: Orientasi siswa kepada masalah 

- Guru mengucapkan Salam pembuka dan  

mengecek kehadiran siswa 
    

- Guru mengingatkan kembali kepada siswa 

bagaimana menentukan ukuran pemusatan 

data berupa mean, median dan modus dari 

data tunggal 
    

- Guru menampilkan  gambar pemungutan 

suara sebagai contoh aplikasi ukuran 

pemusatan data dalam kehidupan nyata.      
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- Guru meminta siswa untuk dapat 

mengidentifikasi arti dari mean, median dan 

modus     

Fase-2: Mengorganisasikan siswa 

- Guru mengarahkan dan membentuk 

kelompok siswa yang heterogen 
    

- Guru menjelaskan kepada siswa tentang 

mean, median dan modus data kelompok 

yang disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi     

- Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk didiskusikan pada Latihan soal 

pembelajaran 2 nomor 1 dan 7 pada modul. 
    

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

- Guru mengarahkan kepada setiap siswa 

mencari informasi di buku paket dan sumber 

lain tentang ukuran pemusatan data 

berkelompok 
    

- Guru mengarahkan Setiap kelompok 

berdiskusi menyelesaikan tugas yang 

diberikan 
    

- Guru membimbing siswa yang belum 

paham pada tugas yang diberikan 
    

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

-  Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan hasil diskusi kelompoknya 
    

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian 

setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya, kemudian di tanggapi oleh 

kelompok lain 
    

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

- Guru memberikan kempatann kepada siswa 
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untuk bertanya tentang hal yang belum 
dipahami berkaitan dengan materi ukuran 
penyebaran data 

- Guru bersama-sama siswa berdoa, 

kemudian menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
    

C. Catatan Pengamat/Observer  

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

Jeneponto,   2023 

Pengamat/Observer  

 

(………………………) 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning  

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto  Pokok Bahasan : Statistika 

Mata Pelajaran: Matematika   Pertemuan Ke-3:  

Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganjil  Hari/Tanggal    :  

A. Petunjuk Pengisian  

Amatilah dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang sedang 

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek 

(√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.  

Keterangan:  

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

B. Lembar Pengamatan  

Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Fase-1: Orientasi siswa kepada masalah 

- Guru mengucapkan Salam pembuka dan  mengecek 

kehadiran siswa 
    

- Guru mengingatkan kembali kepada siswa bagaimana 

menentukan ukuran Penyebaran data berupa simpangan rata-

rata, ragam (variansi) dan simpangan baku dari suatu data 
    

- Gambar contoh permasalahan mengenai ukuran penyebaran 

data dalam kehidupan nyata.     
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- Guru meminta siswa untuk dapat mengidentifikasi arti dari 

ukuran penyebaran data dan jenis-jenis ukuran penyebaran 

data.   
    

Fase-2: Mengorganisasikan siswa 

- Guru mengarahkan dan membentuk kelompok siswa yang 

heterogen 
    

- Guru menjelaskan kepada siswa tentang ukuran 

penyebaran data kelompok yang disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi.  
    

- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk didiskusikan 

pada Latihan soal pembelajaran 3 nomor 3 dan 4 pada 

modul. 
    

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

- Guru mengarahkan kepada setiap siswa mencari informasi di 

buku paket dan sumber lain tentang ukuran penyebaran data 

berkelompok 
    

- Guru mengarahkan Setiap kelompok berdiskus 

menyelesaikan tugas yang diberikan 
    

- Guru membimbing siswa yang belum paham pada tugas 

yang diberikan 
    

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

- Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan hasil 

diskusi kelompoknya 
    

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kemudian di 

tanggapi oleh kelompok lain 
    

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

- Guru memberikan kempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang hal yang belum dipahami berkaitan dengan materi 
ukuran penyebaran data 

    

- Guru bersama-sama siswa berdoa, kemudian menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 
    

C. Catatan Pengamat/Observer  

………………………………………………………………………………………… 
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Jeneponto,   2023 

Pengamat/Observer  

(………………………)  

 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning  

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto  Pokok Bahasan : Statistika 

Mata Pelajaran: Matematika   Pertemuan Ke-4:  

Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganjil  Hari/Tanggal    :  

A. Petunjuk Pengisian  

Amatilah dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang sedang 

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek 

(√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.  

Keterangan:  

1 = Kurang Baik 

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

B. Lembar Pengamatan  

Aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

Fase-1: Orientasi siswa kepada masalah 

- Guru mengucapkan Salam pembuka dan  mengecek 

kehadiran siswa 
    

- Guru mengingatkan kembali kepada siswa bagaimana 
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menentukan ukuran Penyebaran data berupa simpangan 

rata-rata, ragam (variansi) dan simpangan baku dari suatu 

data 

Fase-2: Mengorganisasikan siswa 

- Guru mengarahkan dan membentuk kelompok siswa yang 

heterogen 
    

- Guru menjelaskan kepada siswa tentang ukuran 

penyebaran data kelompok yang disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan histogram.     

- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

didiskusikan pada Latihan soal pembelajaran 3 nomor 5 

dan 7 pada modul. 
    

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

- Guru mengarahkan kepada setiap siswa mencari 

informasi di buku paket dan sumber lain tentang ukuran 

penyebaran data berkelompok 
    

- Guru mengarahkan Setiap kelompok berdiskusi

 menyelesaikan tugas yang diberikan 
    

- Guru membimbing siswa yang belum paham pada tugas 

yang diberikan 
    

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

-  Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan 

hasil diskusi kelompoknya 
    

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian setiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kemudian 

di tanggapi oleh kelompok lain 
    

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

- Guru memberikan kempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang hal yang belum dipahami berkaitan dengan materi 
ukuran penyebaran data 

    

- Guru bersama-sama siswa berdoa, kemudian menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam 
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C. Catatan Pengamat/Observer  

………………………………………………………………………………………… 

Jeneponto,   2023 

Pengamat/Observer  

 

(………………………) 
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Lampiran 2.4 Instrumen Angket Respon Siswa  

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DENGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING  

Nama   :  

No. Absen  :  

Petunjuk! 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti, pertanyakanlah 

jika ada pernyataan yang kurang jelas 

2. berilah tanda ceklis pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang 

paling sesuai dengan pendapat mu. 

3. respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No. Pernyataan Iya Tidak 

1.  Saya senang belajar matematika    

2. Saya senang berdiskusi dengan teman kelompok 
pada saat pembelajaran matematika berlangsung 

  

3.  Saya senang mengerjakan soal matematika yang 
ada 

  

4.  Saya senang jika guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya terhadap masalah yang belum 
dipahami pada pembelajaran matematika 

  

5.  Saya senang jika menjawab soal di papan tulis 

dengan benar pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung 

  

6.  Saya senang jika menjawab soal atau pertanyaan 

dengan benar selama proses diskusi antara 
kelompok berlangsung dalam pembelajaran 
matematika 

  

7.  Saya merasa kesulitan untuk menjawab soal 

dengan benar pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung 

  

8.  Saya senang memberikan kesimpulan terhadap 

pokok bahasan yang dipelajari dalam pembelajaan 
matematika  

  

9.  Saya dapat mudah memahami materi pokok 

bahasan pelajaran matematika\ 

  

10. Saya dapat mudah mengemukakan pendapat 
selama proses pembelajaran.  

  

11.  Saya merasa bahwa pembelajaran matematika 

tidak ada bedanya dengan pembelajaran 
matematika yang biasa dilakukan  

  

12.  Saya senang dengan cara guru mengajar    
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13.  Saya senang dengan suasana belajar matematika    

14.  Saya merasa kesulitan belajar matematika dengan 

cara diskusi 

  

15.  Saya senang jika cara pembelajaran dengan 
metode diskusi dapat diterapkan pada 
pembelajaran selanjutnya 

  

 

        Makassar,  2023 

  

        Responden 

       (………………………...) 
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LAMPIRAN 3 

Lampiran 3.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest 

Nilai Pretest  

Nama  Skor Pretest 
Nomor Soal  

Kategori 
Tingkat 

penguasaan 1 2 

R1 39 14 25 Rendah Tidak Tuntas 

R2 38 13 25 Rendah Tidak Tuntas 

R3 39 14 25 Rendah Tidak Tuntas 

R4 33 14 19 Rendah Tidak Tuntas 

R5 39 14 25 Rendah Tidak Tuntas 

R6 25 9 16 Rendah Tidak Tuntas 

R7 24 13 11 Rendah Tidak Tuntas 

R8 23 7 16 Rendah Tidak Tuntas 

R9 22 6 16 Rendah Tidak Tuntas 

R10 37 12 25 Rendah Tidak Tuntas 

R11 40 15 25 Rendah Tidak Tuntas 

R12 24 15 9 Rendah Tidak Tuntas 

R13 36 11 25 Rendah Tidak Tuntas 

R14 40 15 25 Rendah Tidak Tuntas 

R15 23 13 10 Rendah Tidak Tuntas 

R16 29 13 16 Rendah Tidak Tuntas 

R17 33 8 25 Rendah Tidak Tuntas 

R18 33 8 25 Rendah Tidak Tuntas 

R19 32 13 19 Rendah Tidak Tuntas 

R20 25 12 13 Rendah Tidak Tuntas 

R21 26 7 19 Rendah Tidak Tuntas 

R22 26 7 19 Rendah Tidak Tuntas 

R23 31 12 19 Rendah Tidak Tuntas 

R24 37 12 25 Rendah Tidak Tuntas 

R25 34 12 22 Rendah Tidak Tuntas 

R26 32 7 25 Rendah Tidak Tuntas 

R27 17 7 10 Rendah Tidak Tuntas 

R28 36 12 24 Rendah Tidak Tuntas 

R29 35 10 25 Rendah Tidak Tuntas 

R30 31 13 18 Rendah Tidak Tuntas 

R31 25 9 16 Rendah Tidak Tuntas 

R32 27 13 14 Rendah Tidak Tuntas 

R33 25 14 11 Rendah Tidak Tuntas 

Rata-
rata 30,8         
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Nilai Posttest  

No. Responden Nilai 
Nomor Soal  

Kategori 
Tingkat 

penguasaan 2 1 

1 R1 93 65 28 Tinggi Tuntas 
2 R2 80 56 24 Tinggi Tuntas 
3 R3 93 64 29 Tinggi Tuntas 
4 R4 93 64 29 Tinggi Tuntas 
5 R5 88 62 26 Tinggi Tuntas 
6 R6 90 60 30 Tinggi Tuntas 
7 R7 94 65 29 Tinggi Tuntas 
8 R8 92 62 30 Tinggi Tuntas 
9 R9 78 49 29 Tinggi Tuntas 

10 R10 92 63 29 Tinggi Tuntas 
11 R11 91 62 29 Tinggi Tuntas 
12 R12 89 60 29 Tinggi Tuntas 
13 R13 91 62 29 Tinggi Tuntas 
14 R14 88 59 29 Tinggi Tuntas 
15 R15 93 64 29 Tinggi Tuntas 
16 R16 89 60 29 Tinggi Tuntas 
17 R17 91 62 29 Tinggi Tuntas 
18 R18 93 64 29 Tinggi Tuntas 
19 R19 91 62 29 Tinggi Tuntas 
20 R20 89 60 29 Tinggi Tuntas 
21 R21 93 64 29 Tinggi Tuntas 
22 R22 92 63 29 Tinggi Tuntas 
23 R23 73 50 23 Rendah Tidak Tuntas 
24 R24 72 49 23 Rendah Tidak Tuntas 
25 R25 70 43 27 Rendah Tidak Tuntas 
26 R26 74 54 20 Rendah Tidak Tuntas 
27 R27 73 54 19 Rendah Tidak Tuntas 
28 R28 85 60 25 Tinggi Tuntas 
29 R29 83 58 25 Tinggi Tuntas 
30 R30 87 60 27 Tinggi Tuntas 
31 R31 82 62 20 Tinggi Tuntas  
32 R32 86 58 28 Tinggi  Tuntas 
33 R33 91 61 30 Tinggi Tuntas  

Rata-
rata 

 
86,67 13 18 Tinggi Tuntas 
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Daftar Nilai N-Gain Siswa  

Responden 
Skor N-
Gain 

R1 0.89 

R2 0.68 

R3 0.89 

R4 0.9 

R5 0.8 

R6 0.87 

R7 0.92 

R8 0.9 

R9 0.72 

R10 0.87 

R11 0.85 

R12 0.86 

R13 0.86 

R14 0.8 

R15 0.91 

R16 0.85 

R17 0.87 

R18 0.9 

R19 0.87 

R20 0.85 

R21 0.91 

R22 0.89 

R23 0.61 

R24 0.56 

R25 0.55 

R26 0.62 

R27 0.67 

R28 0.77 

R29 0.74 

R30 0.81 

R31 0.76 

R32 0.81 

R33 0.88 

Rata-rata 0.8073 
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Lampiran 3.2 Jawaban Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan EXCEL 

Keterangan: 1: Terlaksana, 0: Tidak Terlaksana 

Nama 
Siswa  

Aspek yang diamati Pertemuan 1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

R1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

R4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

R5 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

R9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

R10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R11 1 1 1 1 1  1 1 1 1 1 1 0 

R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

R13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

R14 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

R15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R19 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R22 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 

R23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R27 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 

R30 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

R31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Frekuensi 32 32 31 32 31 23 30 32 23 23 28 2 
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Nama 
Siswa  

Aspek yang diamati Pertemuan 2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

R1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 

R2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

R3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

R7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

R10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R12 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

R13 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 

R16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

R19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R21 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 

R22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R25 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

R26 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R27 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 

R30 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 

R31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Frekuensi  30 28 27 30 29 19 23 30 21 21 23 4 
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Nama 
Siswa  

Aspek yang diamati Pertemuan 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

R1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

R8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R9 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

R10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 

R11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

R12 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R16 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

R21 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

R23 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R26 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 

R27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R29 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 

R30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

R31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Frekuensi 25 25 23 24 23 18 18 24 21 21 21 2 
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Nama Siswa  
Aspek yang diamati Pertemuan 4 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 

R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R10 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 

R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R12 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

R13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

R14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R15 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

R16 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 

R17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

R23 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

R25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R27 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R29 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

R31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

R33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Frekuensi  33 33 32 32 28 28 30 33 23 23 18 4 
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Lampiran 3.3 Jawaban Hasil Respon Siswa dengan EXCEL 

Keterangan: 1: Iya, 0: Tidak 

Nama 
Kriteria pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

r1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

r2 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

r3 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 

r4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 

r5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

r6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

r7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

r8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

r9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

r10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

r11 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

r12 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 

r13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

r14 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

r15 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 

r16 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

r17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

r18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 

r19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

r20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 

r21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 

r22 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

r23 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

r24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

r25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

r26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

r27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

r28 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

r29 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

r30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

r31 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

r32 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

r33 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

Frekuensi 33 31 28 33 26 33 25 24 20 22 23 33 33 22 29 
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LAMPIRAN 4  

LAMPIRAN 4.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Microsoft EXCEL   

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 
Pertemuan rata

-
rata 

persentase 
1 % 2 % 3 % 4 % 

Siswa yang hadir 32 97% 30 91% 25 76% 33 100% 30 91% 

siswa yang 
menyimak tujuan 
Pembelajaran oleh 
guru 32 97% 28 85% 25 76% 33 100% 30 89% 

siswa yang 
memperhatikan 
masalah 31 94% 27 82% 23 70% 32 97% 28 86% 

siswa yang antusias 
membentuk klp  32 97% 30 91% 24 73% 32 97% 30 89% 

siswa yg 
memperhatikan 
penjelasan 31 94% 29 88% 23 70% 28 85% 28 84% 
siswa yg aktif 
berdiskusi 23 70% 19 58% 18 55% 28 85% 22 67% 

siswa yg 
mmprhatikan 
presentasi klp 30 91% 23 70% 18 55% 30 91% 25 77% 

siswa yg 
mnyelesaikan lks 32 97% 30 91% 24 73% 33 100% 30 90% 

siswa yg mnjwb 
prtanyaan  23 70% 21 64% 21 64% 23 70% 22 67% 

siswa yg bertanya 23 70% 21 64% 21 64% 23 70% 22 67% 

siswa yg mmpu 
menyimpulkan 28 85% 23 70% 21 64% 18 55% 23 68% 

siswa yang ribut di 
kelas  2 6% 4 12% 2 6% 4 12% 3 9% 

Jumlah  319 81% 285 72% 245 62% 
26,
47 80% 24 74% 
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Deskripsi nilai pretest  dan posttest  
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Pengelompokan nilai pretest   Pengelompokan nilai Posttest 
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Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa dan Respon Siswa 

 

 

Frekuensi Hasil Respon Siswa 
P1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 33 100.0 100.0 100.0 

 
P2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak 2 6.1 6.1 6.1 

Iya 31 93.9 93.9 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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P3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 5 15.2 15.2 15.2 

Iya 28 84.8 84.8 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 
P4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 33 100.0 100.0 100.0 

 
P5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 7 21.2 21.2 21.2 

Iya 26 78.8 78.8 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 
P6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Iya 33 100.0 100.0 100.0 

 
P7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 7 21.2 21.2 21.2 

Iya 26 78.8 78.8 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 
P8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 9 27.3 27.3 27.3 

Iya 24 72.7 72.7 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

P9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 13 39.4 39.4 39.4 

Iya 20 60.6 60.6 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 
P10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 11 33.3 33.3 33.3 

Iya 22 66.7 66.7 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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P11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 10 30.3 30.3 30.3 

Iya 23 69.7 69.7 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

P12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Iya 33 100.0 100.0 100.0 

 

P13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 33 100.0 100.0 100.0 

 

P14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 11 33.3 33.3 33.3 

Iya 22 66.7 66.7 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

P15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 4 12.1 12.1 12.1 

Iya 29 87.9 87.9 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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Lampiran 4.2 Analisis Statistik Inferensial  

Uji Normalitas pada hasil belajar  

 

Uji Normalitas pada Aktivitas dan Respon Siswa 

 

 

Uji One Sample T-Test Nilai Posttest  

 

 

Uji one Sample T-Test Skor N-Gain  
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LAMPIRAN 5  

Lampiran 5.1 Dokumentasi  
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LAMPIRAN 5.2 PERSURATAN  

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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Slide 1 

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP AKTIVITAS 
DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS XII 

IPA 2 SMA NEGERI 4 JENEPONTO

Nurfadila

105361104619

Pembimbing 1
Ilhamsyah, S.Pd., M.Pd

Pembimbing 2
Nursakiah, S.Si., S.Pd.,M.Pd
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Pendahuluan

BAB I A. Latar  Belakang

Pembelajaran

Matematika

Hasil

Observasi

Problem Based 

Learning

(Pembelajaran

Berbasis Masalah) 

B. Rumusan

Masalah
C. Tujuan

Penelitian

D. Manfaat Penelitian
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Kajian Teori

Kajian Pustaka, Kerangka Pikir, Penelitian 

Relevan dan Hipotesis Penelitian

BAB II
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Slide 4 

Kajian

Pustaka

Problem Based Learning, Aktivitas Belajar

Matematika, dan hasil Belajar Matematika siswa

Kerangka 

Pikir
Dapat dilihat pada gambar 2.1 yang telah disajikan

Penelitian

Relevan

Retna  Widayanti  dan  Khumaeroh Dwi  Nur'aini  (2019), 

Hadist  Awalia Fauzia (2018),  Normala Rahmadani N. dan Indri 

Anugraheni  (2017).

Hipotesis 

Penelitian 

1.  Aktivitas Siswa :           lawan           
Keterangan:

   Parameter aktivitas siswa dalam pembelajaran

matematika dengan model problem based learning

2. Hasil Belajar Matematika
a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran

minimal sama dengan KKM 75, dengan hipotesis statistik: 

        lawan         
Keterangan:   Skor rata-rata hasil belajar

b. Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) 

dengan hipotesis statistik: 

         lawan          
Keterangan:   Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

3. Respon Siswa

           lawan            

Kondisi Awal; Siswa kurang aktif dikelas.

Hasil belajar yang rendah.

Penerapan model problem based

learning dalam proses pembelajaran di

kelas.

Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

(Pretest dan Posttest), Hasil Observasi

dan Angket Respon siswa

Bagan 

Kerangka Pikir

Analisis Data Menggunakan Uji T-Test

Hasil
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Metode 

Penelitian 

BAB III
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C. Populasi dan Sampel

- populasi: seluruh siswa kelas

XII IPA SMAN 4 Jeneponto

- Sampel: siswa kelas XII IPA 

2 SMA Negeri 4 Jeneponto

yang berjumlahkan 33 orang

Teknik sampling: simple random 

sampling

A. Jenis Penelitian

Pre-eksperimen B. Lokasi Penelitian
UPT. SMAN 4 Jeneponto. Di Kecamatan

Bangkala Barat, Kab. Jeneponto.

D. Desain Penelitian

One group Pretest-posttest
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E. Variabel Penelitian
- Variabel Bebas: Model Problem Based Learning (PBL)

- Variabel Terikat: Aktivitas dan Hasil Belajara Matematika 

F. Definisi operasional 

variabel
G. Prosedur Penelitian: Observasi, Persiapan, 

Pelaksanaan, Penyelesaian.

H. Instrumen Penelitian I. Teknik Pengumpulan data

J. Teknik analisis data

 

 

Slide 8 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN

BAB IV

 

 

Slide 9 

A. Hasil Penelitian

- HASIL ANALISIS STATISTIK 

DESKRIPTIF

1. Aktivitas Siswa; Terdapat 

12 Komponen kegiatan siswa 

yang diamati selama 4 kali 

pertemuan, yang 

dideskripsikan secara detail 

kedalam bentuk tabel dapat 

dilihat pada tabel 4.1, dengan 

hasil deskripsi tersebut 

menunjukkan bahwa 

persentase aktivitas siswa 

ialah 74%. 

2. Hasil Belajar; Dengan 

melihat hasil statiistk sebelum 

penerapan pada tabel 

4.2;rata-rata hasil perolehan 

siswa pada pretest sebesar 

30,79. tergolong rendah dan 

tidak tuntas 100% dengan 

melihat tabel 4.3 dan 4.4, 

Karena dari 33 siswa 

memperoleh nilai dibawah 

75(75;Nilai Standar KKM)
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Slide 

10 - Hasil Belajar; Dengan melihat hasil

statistik setelah penerapan pada tabel

4.5;rata-rata hasil perolehan siswa

pada postest sebesar 86,64. tergolong

tinggi dengan melihat tabel 4.6 dan

tabel 4.7 yang menunjukkan bahwa

hasil belajar siswa setelah penerapan

tuntas sebanyak 28 siswa dari 33

siswa memperoleh nilai  75 (75;Nilai

Standar KKM).

- Hasil Belajar; Dengan melihat

perbandingan hasilbelajar siswa

melalui pretest dan postest pada

tabel 4.8; persentase ketntasan

klasikal sebesar 85%. Dan Dengan

melihat tabel 4.9 yakni peningkatan

hasil belajar berdasarkan gain

ternormalisasi termasuk dalam

klasifikasi tinggi, berdasarkan hasil

perhitungannya yaitu sebesar

0,8056.3. Respon siswa; dari 15

komponen pernyataan yang

diukur pada 33 siswa

berdasarkan tabel 4.10

menunjukkan rata-rata sebesar

85%.  

 

Slide 

11 A. Hasil Penelitian

- HASIL ANALISIS STATISTIK 

INFERENSIAL

1. Uji normalitas; 

Shapiro-wilk

(tabel 4.11 dan 4.12)

Hasil belajar (pretest dan 

postest), aktivitas siswa 

dan respon siswa, 

signifikan berdistribusi 

normal.  

2. Uji Hipotesis

1. Aktivitas Siswa: 

                       

       dan nilai signifikansi

0,000      , sehingga   
ditolak   diterima; aktivitas

siswa selama proses 

pembelajaran mencapai  
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12 
- HASIL ANALISIS STATISTIK 

INFERENSIAL

2. Uji Hipotesis

2. Hasil Belajar: 

Hasil one sample t-test 

posttest,         

                     , 

dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Sehingga   
ditolak dan   diterima; 

hasil belajar     (75: 

Standar nilai KKM). 

Hasil uji proporsi: ketuntasan klasikal; 

                          sehingga

  ditolak dan   diterima; Tuntas secara

klasikal  80%.  

Hasil one sample t-test: N-Gain: 

nilai                                , dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga   
ditolak dan   diterima; adanya peningkatan  
0,03. 
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13 - HASIL ANALISIS STATISTIK 

INFERENSIAL

2. Uji Hipotesis

3. Respon Siswa

nilai                         

       dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga   ditolak dan   
diterima. Respon positif siswa  
   .  
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14 B. Pembahasan hasil 

Penelitian

1. Aktivitas Siswa; Terdapat 12 Komponen kegiatan 

siswa yang diamati selama 4 kali pertemuan, yang 

dideskripsikan pada tabel 4.1 dengan hasil deskripsi 

tersebut menunjukkan bahwa persentase aktivitas 

siswa ialah 74%. Hasil analisis uji one sample t-test 

ialah                               , 

                               ditolak dan   
diterima dengan        . .
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15 B. Pembahasan hasil 

Penelitian

2. Hasil belajar siswa

Berdasarkan Hasil one sample t-test: 

N-Gain: 

nilai                         

       , dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Sehingga   ditolak dan 

  diterima; adanya peningkatan  0,03; 

berdasarkan hasil perhitungan

normalized gain sebesar       
pada analisis deskriptif dari hasil pretest 

dan posttest. 

3. Respon Siswa

nilai                         

       dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05, sehingga   ditolak dan   
diterima. Respon positif siswa  
   . Berdasarkan hasil analisis

deskriptif, dengan persentase 85% 

siswa merespon positif.   
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16 

SIMPULAN 

DAN SARAN

BAB V
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1. Aktivitas belajar matematika siswa

selama proses pembelajaran

matematika melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning 

berada pada kategori aktif dengan

rata-rata siswa aktif adalah 74%. 

3. Respon siswa terhadap proses

pembelajaran matematika melalui

penerapan model pembelajaran

problem based learning mencapai 84%

yang berarti dalam kategori positif.

2. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan

model pembelajaran problem based learning ialah berada pada 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar

0,8056 yang berarti bahwa terjadi peningkatan dari skor rata-rata 

pretest ke posttest sebesar 80,56%

SIMPULAN
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Sekian 

dan

Terima Kasih 
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